PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) PADA MATERI ZAT ADITIF DAN ZAT
ADIKTIF TERHADAP HASIL BELAJAR DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA SMP

SKRIPSI

Oleh

Lutfiatul Muanisa
NIM 190210104109

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2023



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) PADA MATERI ZAT ADITIF DAN ZAT
ADIKTIF TERHADAP HASIL BELAJAR DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA SMP

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenubhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan Program Studi Pendidikan IPA (S1) dan mencapai gelar Sarjana
Pendidikan

Oleh

Lutfiatul Muanisa
190210104109

Dosen Pembimbing Utama : Prof. Dr. Indrawati., M.Pd.
Dosen Pembimbing Anggota : Rusdianto, S.Pd., M.Kes.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2023

i



PERSEMBAHAN

Puji syukur saya ucapkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Zat Aditif Dan Zat
Adiktif Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP”, serta
diajukan guna menyelesaikan tugas akhir dan memenuhi syarat untuk
menyelesaikan Program Studi Pendidikan IPA S1 di Universitas Jember.

Dengan menyebut nama Allah SWT, skripsi ini saya persembahkan untuk:
1. Orang tua saya, Bapak Kasir Hariyono dan Ibu Tariyati tercinta, saya

mengucapkan banyak terima kasih atas segala do’a, dukungan, kasih sayang,
serta semangat dan motivasi yang tiada henti di setiap langkah saya selama ini.
2. Bapak Ibu guru sejak taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi yang telah
memberikan bekal ilmu dan membimbing dengan kesabaran dan keikhlasan
hati.
3. Almamater Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember yang

saya cintai dan banggakan.

111



MOTTO

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kemampuannya.”

(QS. Al-Bagarah: 286).

“Jangan kamu merasa lemah dan jangan bersedih, sebab kamu paling tinggi
derajatnya jika kamu beriman.”

(Q.S Ali Imran: 139).

Departemen Agama Republik Indonesia. 2002. A/-Qur’an dan Terjemahannya.

Surabaya. Penerbit Duta [Imu.



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Lutfiatul Muanisa
NIM  :190210104109
menyatakan dengan sesungguhnya karya ilmiah yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Materi Zat Aditif dan Zat
Adiktif terhadap Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP” adalah
benar-benar karya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya,
dan belum pernah diajukan pada instansi manapun, serta bukan karya jiplakan. Saya
bertanggung jawab terhadap keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap
ilmiah yang harus dijunjung tinggi.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada paksaan
dan tekanan dari pihak manapum serta bersedia mendapatkan sanksi akademik jika

ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 19 Januari 2023

Yang menyatakan,

()|
/LM

f/ % -J

Lutfiatul Muanisa

NIM 190210104109



SKRIPSI

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) PADA MATERI ZAT ADITIF DAN ZAT
ADIKTIF TERHADAP HASIL BELAJAR DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA SMP

Oleh:

Lutfiatul Muanisa
NIM 190210104109

Pembimbing

Dosen Pembimbing Utama : Prof. Dr. Indrawati., M.Pd.
Dosen Pembimbing Anggota : Rusdianto, S.Pd., M.Kes.

Vi



PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif Terhadap Hasil Belajar dan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMP” karya Lutfiatul Muanisa telah diuji dan disahkan pada:

hari, tanggal : Kamis, 19 Januari 2023

tempat : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember

Tim Penguji:

Ketua, Sekretaris,

Prof. Dr. Indrawati., M.Pd. Rusdianto, S.Pd., M.Kes.

NIP 195906101986012001 NIP 199007312019031007

Anggota I, Anggota II,

Prof. Dr. I Ketut Mahardika., M.Si. Ulin Nuha, S.Pd., M.Pd.

NIP 196507131990031002 NIP 199009192019032025
Mengesahkan

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember

Prof. Dr. Bambang Soepeno, M.Pd.
NIP 196006121987021001

vil



RINGKASAN

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Materi
Zat Aditif Dan Zat Adiktif Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa SMP; Lutfiatul Muanisa, 190210104109; 47 halaman; Jurusan MIPA

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang menyelidiki suatu
kejadian fenomena alam semesta. IPA berkaitan dengan cara mempelajari ilmu
pengetahuan secara sistematis yang dapat diperoleh melalui kegiatan ilmiah seperti
pengamatan dan percobaan. IPA juga berhubungan dengan mempelajari alam
secara sistematis, sehingga IPA tidak hanya mempelajari kumpulan informasi
berupa prinsip, konsep, teori namun juga mencakup penemuan proses yang
menganut definisi yang diperlukan untuk pembelajaran IPA. Rendahnya hasil
belajar disebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam materi pelajaran yang sulit
dipahami dan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan kurangnya
minat siswa untuk menjawab suatu masalah yang diberikan oleh guru proses
pembelajaran sehari-hari dianggap kurang efisien dalam menciptakan bakat,
potensi, dan minat siswa. Model pembelajaran PBL ini merupakan solusi atas
rendahnya hasil belajar siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa karena model
ini menantang siswa agar dapat memperoleh kepuasan dengan secara mandiri
menemukan pengetahuan baru dan memperkuat keterampilan berpikir kritis
terhadap siswa. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk (1) mengkaji pengaruh
model PBL pada materi zat aditif dan zat adiktif terhadap hasil belajar siswa di
SMP, dan (2) mengkaji pengaruh model PBL pada materi zat aditif dan zat adiktif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMP.

Jenis penelitian ini adalah nonequivalent control group design (pre-test and
post-test). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTS Negeri
1 Jember. Sampel kelas dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling
dengan mengambil 2 kelas yaitu: kelas VIII C sebagai kelas eksperimen terdiri dari

32 siswa, sedangkan kelas VIII E sebagai kelas kontrol terdiri atas 32 siswa.
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Penelitian ini dilakukan pada materi zat aditif dan zat adiktif yang dipelajari oleh
siswa kelas VIII di MTS Negeri 1 Jember pada semester ganjil tahun ajaran
2022/2023. Teknik pengumpulan data hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis
siswa menggunakan tes dan non tes. Instrumen pertama menggunakan tes dan non
tes, sedangkan instrumen pendukung berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul lengkap, selanjutnya dilakukan analisis
statistik dengan uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov lalu dilanjutkan
menggunakan Independent Sample T-test uji ini dilakukan dengan syarat uji
normalitas dan homogenitas harus dipenuhi. Setelah itu dilanjutkan dengan
menggunakan Uji ¢-pihak kanan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Nilai uji Kolmogorov Smirnov berdistribusi normal, selanjutnya uji /ndependent
Sample T-test pada hasil belajar ranah pengetahuan dan keterampilan menunjukan
nilai Sig (2-tailed) < 0,05, diatas nilai tyjng sebesar 12,867 > nilai ti,pe sebesar
1,669 maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas
kontrol dan nilai uji #-pihak kanan pada hasil belajar ranah keterampilan
menunjukkan bahwa nilai tyung sebesar 3,044 > nilai teype sebesar 1,669, maka
dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata hasil belajar keterampilan kelas eksperimen
lebih baik dari pada kelas kontrol. Nilai uji Kolmogorov Smirnov berdistribusi
normal, selanjutnya uji Independent Sample T-test pada hasil kemampuan berpikir
kritis menunjukan nilai Sig (2-tailed) < 0,05 dan nilai uji t-pihak kanan untuk
kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan bahawa nilai ty;p,,g sebesar 4,569 >
nilai ty,pe sebesar 1,669 maka dapat disimpulkan bahwa model PBL berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis dilihat dari nilai
yang sudah diujikan.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa: (1) ada pengaruh yang signifikansi penggunaan model PBL pada materi zat
aditif dan zat adiktif terhadap hasil belajar siswa SMP, dan (2) ada pengaruh yang
signifikansi penggunaan model PBL pada materi zat aditif dan zat adiktif terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa SMP.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebuah ilmu yang menyelidiki suatu kejadian
alam semesta (Rahayu, 2017). IPA mengacu pada kajian sains secara terstruktur
yang bisa dicapai lewat aktivitas ilmiah layaknya observasi serta eksperimentasi
(Kristyowati dan Purwanto, 2019). IPA juga berhubungan dengan mempelajari
alam secara terstruktur, sehingga IPA tidak cuma mempelajari kumpulan informasi
berupa prinsip, konsep, teori namun juga mencakup penemuan proses yang
menganut definisi yang diperlukan untuk pembelajaran IPA (Suriani, 2019). Oleh
sebab itu, dapat diketahui bahwa IPA adalah sekumpulan pengetahuan gejala alam
yang mempunyai tiga komponen yaitu konsep, prinsip dan teori dalam
pembelajaran IPA.

Proses pembelajaran IPA banyak ditekankan atas penambahan pengalaman
langsung guna mengoptimalkan kompetensi dan pemahaman ilmiah alam
(Sukmawati, 2017). Pembelajaran IPA bukan hanya mengajarkan pengetahuan
berupa konsep, teori, hukum, dan proses penemuan. Pembelajaran IPA merupakan
aktivitas yang dilakukan untuk mengkaji ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
objek di alam semesta (Wulandari, 2017). Menurut Patonah (2018) menyatakan
bahwa permasalahan yang sering dijumpai dalam pembelajaran IPA adalah belum
adanya lingkungan belajar yang aktif serta siswa belum terlibat langsung dalam
pembelajaran, kemampuan berpikir kritis mereka juga terhambat sehingga
menimbulkan hasil belajar siswa kurang baik.

Hasil belajar merupakan pencapaian siswa di bidang akademik yang ada di
sekolah dan ditunjukkan oleh skor akhir kepada siswa dengan mengikuti sejumlah
materi pelajaran, guru memberikan skor berbentuk angka ataupun lambang huruf
dengan kriteria masing-masing (Irawati, 2021). Hasil belajar yang dapat diamati
melalui evaluasi pembelajaran adalah kemampuan siswa untuk mendapatkan

keterampilan, sikap, serta pengetahuan lewat aktivitas pembelajaran (Andriani dan



Rasto, 2019). Permasalahan hasil belajar disebabkan oleh siswa. Maknuniyah dkk.,
(2019) menjelaskan kurang pahamnya siswa pada materi pelajaran menyebabkan
hasil belajar yang rendah. Bersumber hasil pengamatan awal pada MTS Negeri 1
Jember kurang pahamnya siswa pada materi pelajaran disebabkan karena materi
yang sulit dipahami menyebabkan kendala pada saat pembelajaran siswa kurang
minat dalam bertanya dan harus ditunjuk langsung untuk bertanya, dalam
pembelajaran IPA sendiri disini hanya menggunakan buku paket IPA dan
menggunakan video pembelajaran menyebabkan siswa kurang memahami
langsung materi yang diajarkan.

Kemampuan berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir yang dilaksanakan
para siswa guna mencapai tujuan tertentu (mencari solusi dari permasalahan dan
mengartikan apa yang terjadi), sehingga setiap siswa mempunyai argumen atau
pendapat berbeda-beda sesuai dengan kemampuannya (Nuryanti, 2018). Menurut
Anugraheni (2020) permasalahan dalam kemampuan berpikir kritis tersebut siswa
kurang minat untuk menjawab suatu masalah yang diberikan oleh guru proses
pembelajaran sehari-hari dianggap kurang efisien dalam menciptakan bakat,
potensi, dan minat siswa. Terdapat materi yang mungkin membantu siswa
memahami gagasan ilmiah tentang senyawa yang biasa ditemukan dalam makanan
seperti zat aditif dan zat adiktif (Hasanah, 2018).

Materi zat aditif serta zat adiktif mempunyai banyak permasalahan yang
kontekstual, diantaranya pada pembelajaran materi zat aditif dan zat adiktif tersebut
kurang interaksi siswa dan berpusat pada guru dalam mengatasi masalah dalam
pembelajaran mengakibatkan hasil belajar yang rendah (Miranti, 2021). Fakta juga
menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang sering
ditemui dan mengalami kesulitan untuk menghadapi permasalahan yang tidak biasa
terbukti dengan ini siswa mempunyai tingkatan yang relatif rendah dalam hal
berpikir kritisnya (Kartika, 2021). Berdasarkan permasalahan yang sudah
dipaparkan maka dibutuhkan model pembelajaran yang bisa menyelesaikan
permasalahan mengenai rendahnya hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis.

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah satu diantara model

yang bisa menolong murid memaksimalkan kemampuan berpikir kritisnya serta



menawarkan ide-ide guna meningkatkan hasil belajar. Model PBL adalah bentuk
pembelajaran yang mengedepankan kebutuhan murid pada sebuah
permasalahannya pada tantangan dunia nyata yang dihadapi (Shofiyah, 2018).
Pembelajaran difokuskan kepada permasalahan yang harus diselesaikan siswa
sendiri. Akibatnya, siswa diharapkan untuk meneliti masalah dan menemukan
solusi menggunakan keterampilan mereka sendiri, dengan peran guru terbatas
sebagai fasilitator dan menawarkan arahan (Meilasari, 2020). Tahap orientasi,
investigasi, organisasi, analisis, presentasi, serta evaluasi model PBL akan
menolong siswa mengidentifikasi serta menemukan sendiri materi atau solusi yang
dikaji sesuai masalah yang diberikan (Afridiani, 2022). Model pembelajaran PBL
ini merupakan solusi atas rendahnya hasil belajar siswa dan kemampuan berpikir
kritis siswa karena model ini menantang siswa agar dapat memperoleh kepuasan
dengan secara mandiri menemukan pengetahuan baru dan memperkuat
keterampilan berpikir kritis terhadap siswa.

Bersumber paparan latar belakang, maka perlu menguji pengaruh pemakaian
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPA pada
hasil belajar serta kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, riset berikut
diberi judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif terhadap Hasil Belajar dan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP”.

1.2 Rumusan Masalah
Bersumber pada penjelasan latar belakang di atas, sehingga rumusan
masalah dari penelitian ini yaitu:
a. Apakah model PBL pada materi zat aditif dan zat adiktif berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa di SMP?
b. Apakah model PBL pada materi zat aditif dan zat adiktif berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMP?



1.3 Tujuan
Menurut rumusan masalah di atas, sehingga tujuan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
a. Mengkaji pengaruh model PBL pada materi zat aditif dan zat adiktif terhadap
hasil belajar siswa di SMP.
b. Mengkaji pengaruh model PBL pada materi zat aditif dan zat adiktif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk
perkembangan ilmu pendidikan terhadap penggunaan model PBL, khususnya pada
materi pembelajaran IPA.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi guru, bisa memberikan informasi tentang model pembelajaran yang bisa
mengasah kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar siswa SMP.
b. Bagi sekolah, bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan dalam
proses pembelajaran.
c. Bagi peneliti lain, bisa memberi manfaat untuk peneliti lain serta pengetahuan
yang baru terkait model pembelajaran.
d. Bagi peneliti, bisa mengetahui penyebab rendahnya hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis, sehingga menemukan solusi yang tepat dari

permasalahan tersebut.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA Di SMP

Pembelajaran sebagai cara mengendalikan, menyiapkan area sekeliling
siswa agar dapat berkembang dan juga memotivasi siswa supaya melakukan proses
pembelajaran, proses pembelajaran ditandai dengan kontak edukatif, di mana ada
keterlibatan yang sadar akan tujuan. Belajar tidak terjadi begitu saja melainkan
melalui banyak tahapan dan guru juga memfasilitasi siswa agar belajarnya berjalan
dengan baik (Pane, 2017). Pada pembelajaran terdapat beberapa unsur yaitu seperti
materi pembelajaran, media pembelajaran, guru, siswa, bahan ajar serta kelas untuk
tempat melangsungkan pembelajaran. Proses pembelajaran IPA tersebut
ditekankan pemberian langsung yang diberikan guru terhadap siswa, karena
pembelajaran sains tersebut menyangkut dalam kehidupan sehari-hari melalui
diskusi, penyelidikan dan memecahkan suatu masalah (Sujana, 2018). Dengan
demikian aspek pembelajaran tersebut tidak ditekankan pada aspek pengetahuan
saja melainkan juga pengalaman siswa langsung terhadap teori yang diberikan.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah beberapa pengetahuan dengan
penerapan yang terbatas terhadap kejadian alam dan diatur secara sistematis,
pembelajaran IPA juga disesuaikan dengan hakikat IPA (Vitasari, 2017).
Pembelajaran sangat diperlukan untuk menciptakan siswa memiliki kemampuan
dalam berbagai hal, pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan suatu
pendekatan tertentu dapat meningkatkan perkembangan kemampuan siswa seperti
halnya jika siswa tersebut dapat memahami materi apa yang disampaikan oleh
pendidik (Sari, 2019). Pembelajaran IPA dapat membantu siswa mengembangkan
karakter yang kuat karena mengajarkan mereka tentang hakikat IPA sebagai sikap
dengan cita-cita yang hampir sama dengan pendidikan karakter yang kuat (Sayekti,
2019). Hakikat IPA tersebut sebagai aplikasi penerapan prinsip dan teknik ilmiah
pada suatu kehidupan. Lain halnya dengan hakikat IPA dapat dipahami dengan
gaya berpikir, sikap, dan langkah kerja yang dilakukan dengan perkembangannya

yang dilakukan oleh siswa dengan keterlibatan aktif pada proses pembelajaran IPA



(Budiarso, 2017). Menurut Sari (2017) menyatakan tujuan pembelajaran IPA

terdapat 3 sudut pandang yaitu:

a. Pengetahuan, ide dan teori serta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Memiliki kemampuan untuk mempelajari informasi melalui keterampilan
proses, menggunakan ilmu pengetahuan untuk memecahkan masalah.

c. Memiliki pola pikir ilmiah ketika belajar tentang alam, termasuk bertanggung
jawab, melatih pemikiran kritis, dan menyadari isu-isu terkait IPA.

Berdasarkan hal tersebut dapat kita ketahui IPA adalah penelitian tentang
alam yang mengungkapkan segala hukum semesta. Pada hakikatnya pembelajaran
IPA bukan hanya merumuskan saja tetapi juga mengajarkan siswa memperoleh
pengalaman langsung melalui kegiatan eksperimen, dan pembelajaran IPA juga
dapat membangun sebuah karakter siswa dalam pembelajaran.

Pembelajaran IPA di SMP tersebut pendidik perlu menanamkan kesadaran
pada siswa bagaimana menemukan rahasia alam secara sistematis terkait dengan
IPA. Kemampuan berpikir kritis harus dikembangkan dalam pembelajaran IPA
melalui desain dan implementasi, hal tersebut penting agar siswa memiliki
kecakapan hidup yang kompetitif (Jamaluddin, 2020). Pembelajaran IPA
mendominasi pembelajaran yang dilakukan secara praktik terkait beberapa kejadian
alam terhadap siswa agar mereka menjadi kompeten dalam mengeksplorasi dan
memahami alam secara ilmiah. Sebagai komponen penting dari kecakapan hidup,
pembelajaran IPA meningkatkan kapasitas untuk berpikir, bertindak, dan
berkomunikasi secara ilmiah (Wilujeng, 2018). Dengan demikian pembelajaran
IPA tersebut tidak hanya pada konsep, prinsip dan fakta tetapi juga pemberian

pengalaman langsung tentang memahami alam secara ilmiah dalam pembelajaran.

2.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model PBL sebagai suatu model pembelajaran dengan mengidentifikasi
sebuah permasalahan yang harus dijawab dengan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Tantangannya adalah kesulitan nyata yang dapat dihadapi oleh siapa saja,
sehingga dengan menerapkan model pembelajaran yang diidentifikasi dapat

memberikan suatu pembelajaran terkait pengalamannya pada kejadian di dunia



nyata terhadap siswa serta mengatasi tantangan yang terjadi pada kehidupan

(Nandhita, 2018). PBL dapat melengkapi siswa dengan pengetahuannya karena bisa

digunakan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan inovatif,

meningkatkan keterampilan pemecah masalah, belajar sepanjang hayat,
keterampilan komunikasi, kerja sama kelompok dan adaptasi perubahan dan
kemampuan evaluasi diri, sebagai titik awal untuk belajar. PBL menghadapkan
siswa pada masalah dunia nyata. Dengan kata lain, para siswa ini dapat memperoleh

pengetahuan dari masalah ini (Safrida, 2020).

Model Pembelajaran Problem Based Learning mempunyai karakteristik
menurut Lismaya (2019) yaitu:

a. Model PBL mencakup rangkaian kegiatan pembelajaran yang harus
diselesaikan siswa. Model PBL memungkinkan siswa untuk aktif berpikir,
berkomunikasi, mengolah data, dan menarik kesimpulan, bukan hanya
menjadikan mereka pendengar pasif yang menyimpan informasi.

b. Kegiatan belajar tersebut diarahkan pada masalah, menjadikan permasalahan
dengan kunci utama sebagai pembelajaran. Sehingga bisa diartikan dengan
tidak ada masalah dalam pembelajaran maka proses belajar tidak berjalan.

c. Model PBL diterapkan menjadi pendekatan berpikir ilmiah dalam proses
memecahkan masalah.

Adapun sintak model PBL dipaparkan pada Tabel 2.1 seperti dibawah:
Tabel 2.1 Sintak model PBL

Fase Tingkah Laku Guru
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Orientasi siswa pada masalah menjelaskan logistik yang dibutuhkan,

memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas

pemecah masalah yang dipilihnya.

Tahap 2 Guru membantu siswa mendefinisikan dan
Mengorganisasi siswa untuk belajar mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah tersebut.




Fase Tingkah Laku Guru

Tahap 3 Guru mendorong siswa untuk
Membimbing  penyelidikan  individu mengumpulkan informasi yang sesuai,
maupun kelompok melaksanakan eksperimen, untuk

mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masalah.

Tahap 4 Guru membantu siswa dalam
Mengembangkan dan menyajikan hasil merencanakan dan menyiapkan karya yang
karya sesuai seperti laporan, video, dan model

serta membantu mereka untuk berbagi

tugas dengan temannya.

Tahap 5 Guru membantu siswa untuk melakukan
Menganalisis dan mengevaluasi proses refleksi atau evaluasi terhadap
pemecah masalah penyelidikan mereka dan proses-proses

yang mereka gunakan.

(Arends, 2012)

Dampak instruksional serta dampak pengiring, sistem pendukung, prinsip reaksi,
sistem sosial semuanya termasuk dalam model PBL:
a. Sistem Sosial

Sistem sosial menciptakan lingkungan dan menetapkan norma bagi suatu
model pembelajaran (Saputro, 2020). Guru dan siswa yang memiliki keleluasaan
untuk mengkomunikasikan hasil yang didapat adalah sistem sosial yang diharapkan
dalam penerapan model pembelajaran PBL pada bahan tambahan dan bahan kimia
adiktif.
b. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi ialah suasana yang menjelaskan cara guru dalam memberikan
respon kepada siswa (Saputro, 2020). Prinsip reaksi yang diharapkan pada
penerapan pembelajaran zat aditif dan bahan kimia adiktif menggunakan PBL yaitu

guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk memecahkan masalah yang

dihadapi.



c. Sistem Pendukung
Sistem pendukung ialah fasilitas, peralatan dan perlengkapan yang digunakan
dalam pendampingan model pembelajaran (Saputro, 2020). Sistem pendukung
yang diharapkan pada penerapan pembelajaran zat aditif dan bahan kimia adiktif
menggunakan pembelajaran berbasis masalah (PBL) yaitu seperti RPP dalam
menggunakan model tersebut dan untuk mencari informasi tambahan dapat melalui
buku IPA, internet dan referensi lain.
d. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
Instruksioanl sebagai efek langsung dari hasil belajar siswa dengan diarahkan
pada tujuan yang diharapkan (Saputro, 2020). Dampak instruksional yang
diharapkan pada penerapan pembelajaran zat aditif dan bahan kimia adiktif
menggunakan pembelajaran berbasis masalah PBL yaitu keberhasilan dalam
peningkatan kemampuannya untuk berpikir kritis yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.
Kelebihan PBL menurut Shoimin (2017) diantaranya:
a. Siswa tersebut dapat terlibat pada pembelajaran sehingga pengetahuan bisa
dipahami dengan baik.
b. Siswa diajarkan untuk bekerja dengan baik dengan teman sekelas.
c. Siswa memecah permasalahan dalam pembelajaran yang diberikan guru dari
berbagai sumber.
d. Siswa tersebut didorong memecahkan masalah dalam keadaan nyata sehingga
mempunyai kemampuan mengatasi masalah
e. Siswa mempunyai kemampuan untuk memperoleh pengetahuan melalui
kegiatan belajar.
f. Terjadinya kegiatan ilmiah dalam pembelajaran siswa bekerja dalam kelompok.
g. Siswa terbiasa menggunakan buku, internet, wawancara, dan observasi sebagai
sumber informasi.
Kekurangan PBL menurut Shoimin (2017) diantaranya:
a. Siswa malas gagal memenuhi tujuan model pembelajaran.
b. Model PBL ini banyak membutuhkan waktu.

c. Mata pelajaran tidak semua dapat menggunakan model PBL.
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d. Model pembelajaran PBL membutuhkan guru mampu mendorong kerja

siswanya dalam kelompok secara efektif.

2.3 Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai suatu dengan dilakukan siswa dimana sebelumnya
tidak dapat dilakukan sebagai cerminan dari kompetensi siswa, bisa juga dikatakan
pola perilaku, nilai, pemahaman, sikap, apresiasi, dan bakat siswa. Hasil belajar ini
juga menjadi tolok ukur untuk mengembangkan dan mengevaluasi tujuan
pembelajaran juga dengan penerapanya sebagai pengukuran keberhasilan
pembelajaran. Yang dilaksanakan para siswa beserta guru ketika kegiatan
pembelajaran serta lembaga pendidikan telah memenuhi tujuan pendidikan yang
ditetapkan (Andriani dan Rastro, 2019). Hasil belajar merupakan kemampuan
seseorang secara internal dan mungkin individu tersebut mengambil tindakan
dengan kemampuan yang dia miliki, dapat juga disebut suatu kompetensi. Hasil
belajar tersebut, juga sebagai keterampilan yang dimiliki siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran seperti: kemampuan pengetahuan, sikap, keterampilan
(Nurrita, 2018). Hasil belajar adalah perubahan pengetahuan, kemampuan, sikap,
keterampilan yang mengikuti kegiatan belajar dari pengalaman yang telah dimiliki.
Termasuk juga prestasi-prestasi yang telah dicapai siswa setelah menyelesaikan
kegiatan pembelajaran dengan terbentuknya perubahan tingkah laku mereka yang
diekspresikan dalam simbol-simbol seperti huruf dan kalimat (Ilmiyah dan
Sumbawati, 2019). Perilaku yang dihasilkan dari hasil belajar terdiri dari kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang terjadi
positif, hasil belajar ini juga sebagai ukuran siswa dalam memahami mata pelajaran
yang diajarkan guru selama pembelajaran berlangsung (Prihatini, 2017).

Pencapaian hasil belajar siswa terdapat beberapa faktor diantaranya seperti
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar terdapat dua faktor yakni faktor
luar serta dalam, diantaranya: (Hapnita et al., 2018)
a. Faktor dalam diri siswa terdiri atas:

1) Aspek psikologis terdiri minat, bakat, motivasi, kedewasaan, ketersediaan,

serta keaktifan dari siswa tersebut.
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2) Aspek fisiologis terdiri dari jasmani dan kondisi tubuh.
b. Faktor luar diri siswa terdiri atas:

1) Aspek keluarga termasuk bagaimana orang tua membesarkan anak dan
bagaimana hal itu berdampak pada pembelajaran, apabila ketidak pedulian
orang tua kepada pendidikan anaknya, itu dapat menyebabkan kurang
berhasil di sekolah. Anak belajar paling baik di rumah ketika anak berada di
lingkungan yang nyaman dan aman, tentram maka anak betah tinggal
dirumah, posisi keuangan keluarga memiliki dampak pada pembelajaran
anak.

2) Aspek sekolah termasuk metode mengajar, jika mengajarnya tidak baik, itu
akan berdampak pada belajar siswa, maka guru harus memberikan metode
mengajar yang menarik agar siswa belajar dengan baik. Jika ada kurangnya
keterlibatan antara guru dan siswa, itu dapat menghambat pembelajaran
tidak berjalan baik. Disiplin erat hubungan dengan kerajinan siswa jika
berangkat ke sekolah. Keadaan gedung juga mempunyai karakteristik
masing-masing contohnya seperti keadaan ruang kelas harus memadai.
Untuk memastikan bahwa siswa memahami pelajaran yang diajarkan,
sumber daya pengajaran yang efektif harus tersedia.

3) Aspek masyarakat termasuk cara hidup di lingkungan bisa mempengaruhi
belajar siswa, pengaruh ini bisa mendorong semangat siswa dalam
pembelajaran. Teman bergaul juga harus menjadi pengawasan orang tua,
Siswa mempunyai teman baik, dapat berpengaruh baik juga terhadap
belajarnya.

Terdapat beberapa indikator pada hasil belajar yang disampaikan oleh Bloom
membagi klasifikasi menjadi 3 ranah yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap
(Ricardo dan Meilani, 2017).

2.1 Ranah Pengetahuan

Ranah pengetahuan yaitu ranah yang memungkinkan pengembangan kapasitas

dan bakat intelektual, seperti ingatan atau pengenalan informasi, pola

prosedural, dan konsep (Magdalena et al., 2020). Ranah pengetahuan sesuai

dengan Taksonomi Bloom padanya revisinya yang dilakukan Anderson dan
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Krathwohl ranah pengetahuan dibagi menjadi terdiri mengingat, memahami

atau mengerti, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, menciptakan

(Oktaviana dan Prihatin, 2018).

(1) Mengingat (C1)
Mengingat merupakan proses siswa dalam mengenali kembali pengetahuan
dalam ingatan yang baru saja diperoleh dalam jangka waktu lama,
mengingat ini aspek terpenting siswa dalam proses pembelajaran yaitu
mengingat teori-teori yang sudah diajarkan.

(2) Memahami atau Mengerti (C2)
Memahami merupakan hubungan dengan mengkonstruksi pemahaman
tentang informasi (pengetahuan) dari berbagai sumber sehingga dapat
mengklasifikasikan, menjelaskan persamaan dan perbedaan, dan seterusnya.
Memahami meliputi aktivitas mengklasifikasikan, membandingkan dan
lain-lain.

(3) Menerapkan (C3)
Menerapkan merupakan kemampuan yang dimiliki siswa untuk
mengaplikasikan teori, ide, metode, rumus dalam situasi berbeda untuk
melakukan eksperimen. Menerapkan meliputi aktivitas mendemonstrasikan,
mengimplementasikan dan lain-lain.

(4) Menganalisis (C4)
Menganalisis merupakan proses memecah masalah dengan memisahkan
setiap bagian dari masalah dan mencari keterkaitan dengan bagan tersebut
mengapa masalah dapat terjadi. Menganalisis berkenaan dengan aktivitas
mengorganisasikan, mengaitkan dan lain-lain.

(5) Mengevaluasi (C5)
Sebagai suatu proses pengetahuan dengan memberi suatu nilai sesuai dengan
standar serta kualifikasi yang sudah ditentukan. Kriteria yang biasa
diterapkan meliputi kegunaan, ketepatan, kualitas dan kesesuaian. Siswa
juga dapat menentukan standar dan kriteria sendiri. Mengevaluasi berkaitan

dengan aktivitas menilai, memberi argument dan lain-lain.
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(6) Menciptakan (C6)
menciptakan merupakan proses memproduksi suatu karya yang dibuat oleh
siswa. Kategori menciptakan mencakup aktivitas menyusun kembali,
merancang, memproduksi dan lain-lain.

2.2 Ranah Sikap
Ranah sikap merupakan kegiatan yang membutuhkan keterampilan motorik,
seperti berenang, mengetik menulis dengan tangan, mengoperasikan mesin, dan
lain sebagainya (Effendi, 2017).

2.3 Ranah Keterampilan
Ranah keterampilan terdiri dari tugas-tugas motorik yang penting dalam
mengembangkan kapasitas siswa untuk memanipulasi sesuatu dan
menumbuhkan keterampilan motorik siswa. Ini juga mencakup kemampuan
siswa untuk merespon setelah menerima pengalaman belajar. Gerakan yang
diatur oleh aktivitas otak juga terkait dengan ranah keterampilan ini (Hutapea,
2019). Rohman (2020) mendefinisikan kemampuan keterampilan sebagai
kemampuan untuk menunjukkan perilaku dan tindakan pada kehidupan sesuai

terdapat pada kompetensi pengetahuan dan sikap.

2.4 Kemampuan Berpikir Kritis

Sebagai kemampuan seseorang yang dibutuhkan guna menangani masalah
yang ada pada kehidupan pribadi maupun sosial, pengaturan individu saat
memutuskan suatu hal yang menghasilkan inferensi, eksplanasi, fakta, analisis,
evaluasi dengan bukti yang ada, interpretasi dan konsep mendasar pengambilan
keputusannya (Nuryanti et al., 2018). Menurut Nisak dan Hadi (2015) menjelaskan
bahwa ketika seorang siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, mereka mampu
menyajikan alasan secara teratur, mengevaluasi alasan tersebut secara sistematis
dengan menantang asumsi, dan pada akhirnya mempertimbangkan dan
mengevaluasi informasi sehingga mereka mampu secara aktif membuat penilaian.
Berpikir kritis adalah teknik yang menekankan dasar logis dan rasional untuk

keyakinan dan menawarkan seperangkat pedoman untuk mengevaluasi, menguji
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menilai. Kemampuan berpikir kritis ini mendukung siswa dalam berpikir reflektif

pada suatu masalah (Saputra, 2020).

Kemampuan berpikir kritis memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a.

Mampu mengidentifikasi fitur objek seperti sifat keberadaan dan properti
lainnya, mengumpulkan data untuk bukti faktual, mendeteksi perbedaan
informasi.
Mampu membangun rantai sebab akibat antara satu masalah dengan masalah
lainnya.
Seseorang yang memiliki keinginan selalu mencari tahu hubungan antara
masalah dan pengetahuan atau pengalaman yang dimilikinya merupakan salah
satu ciri orang yang berpikir kritis
Mampu membuat penilaian dan mengorganisasikan pengetahuan dan pemikiran
ke dalam kategori (Maulana, 2017).

Saputra (2020) menyatakan terdapat 6 alasan penting yang harus dikuasai

siswa dalam kemampuan berpikir kritis diantaranya:

a.

Siswa menerima informasi yang semakin banyak karena kemajuan pengetahuan
dan ilmu pengetahuan. Akibatnya, guru dapat meminta siswa untuk
menggunakan kemampuan berpikir kritis mereka untuk memilih dan
mengklasifikasikan materi yang baik.

Siswa adalah salah satu kekuatan paling kuat di tingkat tinggi, sehingga perlu
diutamakan dalam memberi mereka kemampuan berpikir kritis yang diperlukan
sehingga mereka selanjutnya dapat berkontribusi pada pengembangan
pengetahuan yang mereka pelajari.

Siswa harus mampu berpikir kritis untuk menghadapi tantangan yang dihadapi
karena masyarakat menjadi lebih kompleks.

Berpikir kritis sangat penting untuk pertumbuhan kreativitas karena diperlukan
untuk memecahkan masalah dan fenomena yang mengarah pada ide dan
kreativitas.

Kapasitas untuk berpikir kritis sangatlah mendominasi guna menjadikan sukses
di banyak profesi, termasuk yang membutuhkan keahlian hukum atau

pengajaran.
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f. Disengaja atau tidak, setiap manusia harus membuat keputusan, yang

mengharuskan penggunaan kemampuan berpikir kritis.

Berpikir kritis mempunyai 6 indikator yang diuraikan dalam Tabel 2.2:

Tabel 2.2 Indikator kemampuan berpikir kritis

Indikator Deskripsi Sub Indikator

Interpretasi Interpretasi adalah menjelaskan kembali Menguraikan makna
permasalahan yang disajikan, dapat Menggambarkan makna
menguraikan apa yang diketahui dari Mengkategorisasi
data, peristiwa atau yang dinyatakan
dalam soal, menuliskan arti permasalahan
dengan sederhana.

Analisis Analisis adalah menjelaskan hubungan Menganalisis ide  dan
antara pertanyaan, persoalan, dan konsep pendapat
untuk  menyelesaikan  permasalahan, Mengidentifikasi suatu
menuliskan apa yang harus dilakukan pernyataan, alasan dan
dalam penyelesaian masalah atau soal klaim
dengan memberikan alasan-alasan.

Inferensi Inferensi adalah kemampuan dalam Membuat hipotesis
mengidentifikasi dan  mendapatkan Membuat
konsep atau unsur dalam menarik keputusan/kesimpulan
kesimpulan, membuat jawaban sementara
dari permasalahan.

Evaluasi Evaluasi adalah menuliskan kualitas Menilai kualitas pendapat
argument  dengan  membandingkan
berbagai informasi yang didapatkan.

Eksplanasi Eksplanasi adalah menjelaskan hasil Menjelaskan  hasil dan
penyelesaian berdasarkan bukti yang pendapat
valid, memberikan penguatan. Memberikan bukti
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Indikator Deskripsi Sub Indikator
Pengaturan Pengaturan diri adalah menuliskan Pemeriksaan dan koreksi
Diri kesesuaian antara fakta dengan teori, diri

mereview jawaban yang diberikan dan
memeriksa ulang hasil jawaban hingga

ditemukan jawaban yang lebih baik.

(Facione, 2015).
Penggunaan model PBL bisa berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Kondisi tersebut dapat diperkuat dari hasil penelitian Hasanah et al., (2018)
menyatakan bahwasanya proses pembelajaran dengan menerapkan model PBL bisa
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Model PBL
merupakan pembelajaran pada masalah kontekstual sehingga perlu adanya

kemampuan berpikir kritis pada pemecahan permasalahan kontekstual.

2.5 Zat Aditif dan Zat Adiktif

Zat aditif dan zat adiktif 1alah materi yang terdapat dalam bidang studi IPA
tepatnya kelas VIII SMP/MTs. Bersumber Permendikbud Nomer 37 Tahun 2018,
kompetensi dasar pada materi zat aditif dan zat adiktif pada KD 3.6 menjabarkan
mengenai zat aditif pada minuman dan makanan, zat adiktif, dengan menjabarkan
dampak pada kesehatan, dan 4.6 melakukan pembuatan karya tulis mengenai
dampak yang terjadi akibat disalahgunakannya zat aditif serta zat adiktif pada
kesehatan. Zat adiktif adalah senyawa yang menimbulkan kecanduan dan
ketergantungan. Kehidupan sehari-hari contohnya kopi dan teh. Orang yang
memiliki kebiasaan meminum kopi akan merasa segar setelahnya, kemudian terjadi
pemutusan kebiasaan biasanya berdampak pada tubuh berupa pusing, sedangkan
bahan aditif sebagai zat dengan penambahan pada suatu produk minuman dan
makanan yang tujuannya untuk peningkatan cita rasa, tekstur, dan kualitas dari
barang tersebut (Dermawan, 2022). Segala produk makanan atau minuman yang
dibuat tidak hanya mempertimbangkan nutrisi yang ada, tetapi juga mencari cara
untuk mengemasnya agar dapat segera disajikan dan disiapkan secara modern

(Huda dan Nugroho, 2021). Zat adiktif dan zat aditif salah satu sumber yang bisa
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digunakan dalam metode pembelajaran PBL. Materi ini menjelaskan berbagai
bahan kimia yang ditemukan dalam makanan dan minuman dan bagaimana
pengaruh terhadap kesehatan. Materi ini juga mempunyai berbagai masalah
kontekstual, sehingga sesuai untuk penerapan model pembelajaran PBL (Hasanah,

2018).
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2.6 Kerangka Berpikir

Kurangnya kontribusi siswa secara langsung dalam pembelajaran, siswa cenderung menyimak materi yang
disampaikan, siswa kurang minat dalam menjawab sebuah masalah yang diberikan oleh guru padahal siswa
tersebut mempunyai ide yang ingin diberikan atau disampaikan, siswa mampu menyelesaikan permasalahan
yang sering ditemui dan mengalami kesulitan untuk menghadapi masalah yang tidak biasa, kurangnya
pemahaman siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru dan belum terjadi suasana aktif

sehingga siswa belum terlibat langsung dalam pembelajaran.
|

v

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPA
1.

2
3.
4
5

Orientasi siswa pada masalah yang diberikan guru pada materi zat aditif dan zat adiktif
Mengorganisasi siswa untuk belajar

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecah masalah

i

l

Hasil Belajar

3.6.1
3.62
3.6.3
3.6.4
3.6.5
3.6.6
3.6.7
3.6.8
3.69
3.6.10

Menjelaskan jenis-jenis zat aditif

Menyelidiki pewarna alami dan buatan pada makanan dan minuman
Menganalisis perbedaan pemanis alami dan buatan pada makanan dan minuman
Memberi contoh zat aditif alami dan buatan

Mengidentifikasi berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman

Menemukan solusi pengganti zat aditif buatan

Menjelaskan jenis-jenis zat adiktif

Menjelaskan dampak penggunaan zat adiktif bagi kesehatan

Menganalisis dampak penyebaran narkoba di masyarakat

Menjelaskan upaya untuk menjaga diri dari bahaya narkoba

Kemampuan Berpikir

Kritis

1. Interpretasi
Analisis
Inferensi

2

3

4. Evaluasi
5. Eksplanasi
6

Pengaturan Diri

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPA dimungkinkan

berpengaruh terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa SMP

Gambar 2.6 Kerangka berpikir
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2.7 Hipotesis

Sebagai uraian yang dijelaskan dalam latar belakang penelitian yang

dilakukan dan tinjauan pustakanya, diperoleh beberapa hipotesis sebagai berikut:

a.

Ada pengaruh model PBL dalam pembelajaran IPA pada materi zat aditif dan
zat adiktif terhadap hasil belajar siswa.

Ada pengaruh model PBL dalam pembelajaran IPA pada materi zat aditif dan
zat adiktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Desain Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan memakai jenis kuasi eksperimen serta desain
nonequivalent control group design (pre-test and post-test), desain dengan
digunakan pre-test dan post-test menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen
serta kelas kontrol. Skema pada desain dalam Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Rancangan nonequivalent (pre-test and post-test) control group design

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 03 - 0,

(Setyosari, 2015)
Keterangan:
0, = Kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
0, = Kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan
05 = Kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan
0, = Kelas kontrol setelah diberikan perlakuan

X = Perlakuan berupa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Menurut Hermawan (2019) lokasi dalam pelaksanaan penelitian untuk
mengambil data dinamakan lokasi penelitiannya. Lokasi penelitian dilakukan
sekolah MTSN 1 Jember dengan tepatnya di kelas VIII semester ganjil tahun ajaran
2022/2023 dari penentuan sekolah tempat dilaksanakannya penelitian perlu adanya
pertimbangan diantaranya yaitu:
a. Sekolah yang telah ditentukan mau atau mengizinkan guna dijadikan lokasi

pelaksanaan penelitian

b. Materi zat aditif dan adiktif menggunakan model PBL belum digunakan di

tempat peneliti.

20
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3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi yaitu karakteristik keseluruhan dari objek yang sedang diteliti
(Hidayat, 2017). Populasi pada riset berikut ialah semua siswa kelas VIII MTS
Negeri 1 Jember tahun ajaran 2022/2023.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah ciri yang dipunyai oleh populasi
(Irawan, 2017). Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
memakai metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode
penentuan serta pengambilan ilustrasi yang ditetapkan oleh peneliti dengan
pertimbangan tertentu (Maharani, 2018). Pertimbangan tersebut ialah rekomendasi
dari guru mata pelajaran IPA. Pengambilan sampel ini mengambil 2 sampel yaitu
pada kelas kontrol menggunakan kelas VIII E berjumlah 32 siswa serta kelas
eksperimen memakai kelas VIII C berjumlah 32 siswa dan kelas eksperimen
tersebut diberi perlakuan pada model PBL, kelas kontrol memakai model yang
diterapkan sekolah. Pengambilan sampel tersebut bertujuan mengetahui pengaruh
model PBL pada kelas eksperimen serta model yang diterapkan sekolah pada kelas
kontrol. Kriteria sampel diambil berdasarkan rerata nilai ulangan harian semua
kelas VIII pada materi sebelumnya, setelah itu mendapatkan dua kelas yang

mempunyai rerata ulangan hampir sama.

3.4 Definisi Operasional
Variabel merupakan suatu objek yang dijadikan titik tumpuan atau titik
fokus pada penelitian ini. Variabel bebas dengan diterapkan dalam penelitian yang
dilakukan yakni model PBL dan variabel terikat yakni kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar. Secara operasional variabel dapat diartikan berupa:
a. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Model PBL secara operasional didefinisikan suatu model pembelajaran yang

didalamnya memuat langkah-langkahnya terdapat enam fase diantaranya adalah



22

orientasi terhadap masalah, mengorganisasi siswa, melakukan bimbingan
terkait penyelidikan, melakukan pengembangan, menyajikan sebuah karya,
menganalisis serta mengevaluasi proses dalam memecahkan masalah

Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini dapat didefinisikan secara operasional sebagai
hasil skor dari jawaban siswa pada aspek pengetahuan memakai tes dan
keterampilan memakai non tes yang disesuaikan dengan kompetensi dasar
rumusan tujuan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis dalam definisi operasional diartikan sebagai rerata
skor dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang meliputi kemampuan
interpretasi, melakukan analisis, mengevaluasi, mampu dalam melakukan
inferensi dan eksplanasi serta pengaturan diri pada kelas kontrol serta

eksperimen



3.5 Prosedur Penelitian

Persiapan

!
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Gambear 3.5 Prosedur penelitian
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Dalam Gambar 3.1 menjabarkan mengenai prosedur penelitian yang akan
dilakukan adalah:

a. Melaksanakan persiapan sebelum penelitian antara lain penyusunan kegiatan,
perangkat pembelajaran seperti RPP, instrumen penelitian, serta surat perizinan
dari pihak FKIP Universitas Jember di sekolah yang akan diobservasi

b. Melaksanakan observasi ke sekolah yang dituju serta wawancara pendek
dengan guru IPA sebagai data penelitian awal

c. Melakukan pengambilan dokumentasi catatan nama siswa serta nilai ulangan
setiap hari siswa pada guru IPA.

d. Menentukan populasi dalam penelitian

e. Memilih sampel penelitian memakai teknik purposive sampling yang berjumlah
dua kelas ialah kelas eksperimen dan kelas kontrol.

f. Melakukan pre-test dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol.

g. Melaksanakan pembelajaran menggunakan model PBL dalam kelas kontrol dan
kelas eksperimen memakai model dari sekolah

h. Melakukan post-test dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1. Pengumpulan data hasil penelitian.

j. Menganalisis dan mengolah data yang dihasilkan dalam penelitian yang
dilakukan.

k. Melaksanakan analisa data dari hasil penelitian.

1. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil dari pembahasan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Pada tahapan ini dilakukan dengan mengumpulkan data penelitian yang
dibutuhkan, hal ini dilakukan dengan diantaranya:
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data Utama
a. Tes
Tes merupakan teknik guna mengevaluasi kemampuan belajar siswa terkait
materi yang sudah dipelajari. Tes berupa soal berbentuk uraian berdasarkan
indikator hasil belajar kognitif dan psikomotorik, dimana indikator kognitif

menggunakan tes dan indikator psikomotorik menggunakan non tes. Tes dengan
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dilaksanakan dua kali tes berupa sebelum serta sesudah pembelajaran. Teknik
non tes diukur menggunakan hasil belajar ranah keterampilan yang disesuaikan
dengan kompetensi dasar.

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data Pendukung

a. Wawancara
Wawancara dilaksanakan pada guru IPA MTS Negeri 1 Jember terkait kegiatan
pembelajaran model, metode, strategi yang dipakai dalam pembelajaran,
wawancara ini dilakukan sebelum melaksanakan penelitian.

b. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini berbentuk foto, gambar, hasil nilai ulangan
harian siswa.

c. Observasi
Ovservasi pada riset berikut dilaksanakan guna mengetahui keterlaksanaan
proses permbelajaran dengan dipergunakannya lembar keterlaksanaan

pembelajaran yang diberikan kepada observer.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Teknik Analisis Data Hasil Belajar

Analisis data pada hasil belajar siswa bisa ditinjau menggunakan hasil tes
yang berupa pre-test dan post-test, non tes dengan bentuk penugasan. Untuk

mengetahui skor hasil belajar dapat digunakan persamaan dibawah ini:

X 100

jumlah skor yang diperoleh

Skor hasil belajar =

jumlah skor maksimal
Dari perhitungan rumus diatas, berikutnya ialah mengkriteria hasil belajar

selaras pada tabel dibawah:

Tabel 3.2 Kriteria hasil belajar siswa

Interval Kriteria
80-100 Sangat baik
70-79 Baik
60-69 Cukup baik
40-59 Kurang baik
0-39 Sangat kurang

(Masyhud, 2013)
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3.7.2 Teknik Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis
Analisis data dilaksanakan dengan ditinjau pemberian tes di awal dan di akhir
pembelajaran dengan menggunakan pre-test dan post-test. Penilaian dan kriteria

penskoran kemampuan berpikir kritis yaitu:

jumlah skor yang diperoleh
Skor kemampuan berpikir kritis = el Yang =p x 100
jumlah skor maksimal

Dari perhitungan rumus diatas, berikutnya adalah mengkategorikan tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan tabel kriteria berikut:

Tabel 3.3 Kriteria kemampuan berpikir kritis siswa

Nilai Interval Kategori
80-100 Sangat kritis
60-79 Kritis
40-59 Cukup kritis
20-39 Kurang kritis
0-19 Tidak kritis

(Amin, 2017)

a. Uji Normalitas

Uji ini dilakukan guna mengidentifikasi nilai yang diperoleh dari berdistribusi
normal ataupun berdistribusi tidak normal. Dalam pengujian normalitas memakai
Kolmogorov-Smirnov, dengan menggunakan data nilai pre-test dan pos-test pada
kelas kontrol serta eksperimen (Nuraini, 2018). Jika data normal, maka
diperbolehkan melanjutkan dengan uji t-test. Jika data tidak tergolong normal maka
pilihan kedua menggunakan Uji Man Whitney. Ketentuan nilai data dapat
dinyatakan dengan pernyataan dibawah ini:
1) Data tergolong normal, jika nilai sig > 0,05

2) Data tergolong tidak normal, jika nilai sig < 0,05

b. Uji Independent Sample T-Test

Ujiini bertujuan dalam mengetahui signifikansinya variabel terikat setelah
perlakuan pada proses pembelajaran. Bila data normal, sehingga diperbolehkan
melanjutkan menggunakan pengujian t-test. Berikut rumusan uji independent

sample t-test:
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H, = kedua kelas berupa kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai rata-ratanya tidak
terjadi perbedaan.

H, =kedua kelas berupa kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai rata-ratanya
terdapat perbedaan

Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Apabila sig > 0,05 sehingga H, diterima dan H, ditolak

2) Apabila sig < 0,05 sehingga H, ditolak dan H, diterima

c. Uji t-pihak kanan

Uji t — pihak kanan, uji ini tujuannya guna mengidentifikasi perbandingannya
pada nilai perolehan hasil belajar siswa dengan menjadikan lebih baik pada kedua
kelas. Hipotesis analisis data ini yaitu:
Hy = perbandingannya tidak lebih baik pada nilai rata-rata kelas eksperimen
terhadap kelas kontrol
H, = perbandingannya terjadi nilai rata-rata yang lebih baik pada kelas eksperimen
terhadap kelas kontrol
Dengan kriteria pengujian:
1. Jika thitung > trabel S€hingga Hy ditolak dan H, diterima

2. Jika thitung < trabel S€hingga Hy diterima dan H, ditolak



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Belajar Siswa
Penelitian hasil belajar siswa didapat dari aspek pengetahuan dan

keterampilan dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tes dan non tes.
a. Analisis data hasil belajar ranah pengetahuan

Skor ini diambil dari nilai tes yang berjumlah 10 soal yang diselaraskan pada
Kompetensi Dasar (KD) yang sudah dipakai. Perhitungan skor hasil belajar pre-test
maupun post-test ranah pengetahuan bisa diketahui di dalam Tabel 4.1

Tabel 4.1 Rekapitulasi nilai skor

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Nilai tertinggi 65 90 30 84
Nilai terendah 16 76 14 54
Rata-rata 36,6 83,4 21 69,1

Berdasarkan Tabel 4.1 nampak bahwasanya ada perbedaan diantara kelas
kontrol serta kelas eksperimen ditinjau dari skor hasil belajar pre-test dan post-test
siswa. Seperti bisa dilihat di dalam Tabel 4.1, siswa kelas eksperimen memperoleh
skor lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol, dengan skor kelas eksperimen 83,4
dibandingkan skor kelas kontrol 69,1. Selanjutnya dilakukan uji normalitas dengan
hasil uji normalitas data baik kelas kontrol maupun eksperimen berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran P. Independent Sample T-

Test dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test
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Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test diperoleh varian data

berdistribusi homogen, sehingga didapatkan hasil uji t sebesar 0,000. Oleh karena

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak serta Ha diterima sehingga bisa

dibuat simpulan bahwasanya kelas kontrol serta eksperimen mempunyai perbedaan

rerata hasil belajar pada ranah pengetahuan. Selanjutnya dilanjutkan uji t-pihak

kanan untuk mengetahui besarnya perbedaan skor rata-rata hasil belajar ranah

pengetahuan dalam kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Berikut adalah tabel uji

t-pihak kanan.

Tabel 4.3 Hasil vji t-pihak kanan

Kelas Rata-rata thitung teabel
Eksperimen 12,867 1,669
Kontrol

Nilai t tabel sebesar 1,669 dengan tingkat signifikansi 0,05 dan nilai t hitung

senilai 12,867 berdasarkan Tabel 4.3. Pada uji t-pihak kanan hasil perhitungan

menunjukkan bahwasanya nilai tpjrung > nilai tipe), maka bisa diputuskan
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bahwaanya Ho ditolak serta Ha diterima, berarti skor rerata hasil belajar dalam
ranah pengetahuan memiliki rerata nilai yang lebih tinggi kelas eksperimen
daripada kelas kontrol. Kesimpulannya bahwa model PBL berpengaruh pada hasil
belajar ranah pengetahuan dengan nilai yang sudah diujikan.
b. Analisis data hasil belajar ranah keterampilan

Nilai tes hasil belajar ranah keterampilan ini didapatkan atas penugasan (non
test) yakni tugas membuat karya tulis dengan mencatat komposisi makanan serta
dampaknya terhadap kesehatan yang telah disesuaikan dengan kompetensi dasar
(KD) 4.6 yaitu menciptakan karya tulis mengenai akibat penyalahgunaan zat aditif
serta zat adiktif pada kesehatan. Perhitungan data skor hasil belajar ranah
keterampilan siswa pada kelas eksperimen serta kontrol bisa dicermati di Tabel 4.4

Tabel 4.4 Perhitungan skor tes

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Post-test Post-test
Nilai tertinggi 100 88
Nilai terendah 74 67
Rata-rata 83,1 77,5

Berdasarkan Tabel 4.4, nilai rerata post-test hasil belajar keterampilan siswa
kelas eksperimen adalah 83,1 lebih tinggi dari nilai rerata pre-test hasil belajar
keterampilan siswa kelas kontrol yaitu 77,5. Selain itu, uji normalitas menggunakan
kolom Kolmogorov-Smirnov dipakai guna menganalisa data. Dari data tersebut
terlihat bahwa nilai signifikan (Sig) baik pada kelas eksperimen ataupun kelas
kontrol lebih besar dari 0,05 (0,181 > 0,05: 0,200 > 0,05).

Hasil itu memperlihatkan bahwasanya skor hasil belajar rerata kelas kontrol
serta kelas eksperimen pada ranah keterampilan berdistribusi normal. Untuk
melakukan analisis data digunakan uji parametrik Independent Sample T-Test yang
dipakai guna melihat perbedaan rerata hasil belajar antara kelas eksperimen serta
kontrol pada ranah keterampilan. Tabel 4.5 menampilkan hasil Independent Sample

T-Test.



31

Tabel 4.5 Hasil vji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene’
s Test
for
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of
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Differen
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Nilai rerata hasil belajar ranah keterampilan terhadap kelas eksperimen serta
kontrol adalah homogen, sesuai Tabel 4.5, dimana kolom Levene's Test for Equality
of Variances melihatkan nilai Sig. 0,922 > 0,05. Setelah ditentukan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima dari tabel ¢-test for Equality og Means memperlihatkan
nilai sig (2-tailed) senilai 0,003 < 0,05, bisa dibuat simpulan bahwasanya ada
perbedaan skor rata-rata hasil belajar ranah keterampilan di antara kelas kontrol
serta kelas eksperimen. Uji t-pithak kanan selanjutnya akan dipakai guna
memastikan seberapa besar perbedaan skor hasil belajar keterampilan antara kelas
eksperimen serta kontrol.

Tabel 4.6 Hasil uji t-pihak kanan

Kelas Rata-rata thitung tabel
Eksperimen 82 3,044 1,669
Kontrol 78

Berdasarkan Tabel 4.6 nilai thjyng 12,867 serta nilai tepe 1,669 dengan

tingkat signifikansi 0,05. Rerata skor hasil belajar ranah keterampilan pada kelas
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eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol, seperti terlihat pada uji-t pihak

kanan. Hasil perhitungan uji-t pihak kanan menunjukkan bahwasanya nilai ty;tung

> nilai ty,pe) bahwasanya Ho ditolak dan Ha diterima bersumber hipotesis statistik
dan kriteria pengujian. Kesimpulannya bahwa model PBL pada materi zat aditif dan
zat adiktif terhadap hasil belajar ranah keterampilan berpengaruh dilihat dari nilai

yang selesai diujikan.

4.1.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil tes uraian dengan total 6 soal yang berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kritis menurut Facione digunakan untuk menghitung nilai tes siswa. Tabel
4.7 menyajikan rekapitulasi informasi skor pre-test dan post-test.

Tabel 4.7 Rekapitulasi skor test

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Nilai tertinggi 40 90 24 80
Nilai terendah 14 68 10 22
Rata-rata 21,84 77,37 16,53 67,90

Berdasarkan Tabel 4.7, ada perbedaan nilai rerata antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
Tabel 4.7 menampilkan nilai rerata pre-test serta post-test kelas eksperimen setelah
menerapkan model PBL dalam pembelajarannya. Kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol, dengan skor rerata 77,37 dibandingkan kelompok kontrol 67,90.
Hasil pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen serta
kontrol dianalisis untuk menjawab tujuan penelitian, yang meliputi pengaruh
penggunaan model PBL pada kelas IPA SMP pada materi zat aditif dan zat adiktif
pada kemampuan berpikir kritis, analisis statistik langkah pertama adalah
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan temuan tersebut,
data skor rerata postes kelas eksperimen serta kontrol berdistribusi normal
dikarenakan skor signifikansi (Sig) pada pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen serta kontrol lebih besar dari 0,05 (0,104 > 0,05: 0,099 > 0,05: 0,130 >
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0,05: 0,066 > 0,05). Independent Sample T-Test, ditunjukkan di dalam Tabel 4.8,
adalah uji statistik parametrik yang dapat digunakan sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene’s
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Variances
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Dari tabel 4.8 untuk mengetahui apakah kedua kelas mempunyai varian
yang homogen atau tidak homogen, dapat dibaca nilai signifikansi yang diperoleh
pada kolom Levene's Test for Equality of Variances di atas. Sebab data homogen
jalur yang dipakai diasumsikan Equal variances, maka bisa dibuat simpulan dari
Tabel 4.8 bahwasanya skor kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen serta
kontrol adalah homogen karena nilai signifikansi kolom Levene's Test for Equality
of Variances adalah 0,428 > 0,05. Tabel 4.8 juga menampilkan nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,000 atau < 0,05. Berdasarkan hipotesis statistik, jika memiliki nilai
signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak serta Ha diterima, maka bisa dibuat
simpulan bahwasanya ada perbedaan rerata berpikir kritis antara kelas kontrol serta
eksperimen. Uji selanjutnya menggunakan uji t-pihak kanan bisa dicermati dalam
Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Hasil vji t-pihak kanan

Kelas Rata-rata thitung tiabel
Eksperimen 77 4,569 1,669
Kontrol 68

Nilai teaper 1,669 dengan nilai signifikansi 0,05 dan skor thjrung senilai
4,569 berdasarkan Tabel 4.9. perhitungan tadi memperlihatkan bahwasanya nilai
thitung > Nilai tyaper, yang berujung pada kesimpulan bahwa Ho ditolak serta Ha
diterima, maknanya nilai rerata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih
tinggi dari nilai rerata kelas kontrol. Kesimpulan bahwa penggunaan model PBL
pada materi zat aditif dan zat adiktif berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

kritis yang disesuaikan dengan indikator menurut Facione dalam pembelajarannya.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Penggunaan Model PBL pada pembelajaran IPA terhadap hasil
belajar siswa SMP

Hasil belajar diperoleh nilai uji normalitas diketahui bahwa data hasil
belajar ranah pengetahuan dan ranah keterampilan untuk kedua kelas berdistribusi
normal. Hasil uji Independent sample t-test di dalam Tabel 4.1 dan Tabel 4.4
diperoleh hasil skor signifikansi < 0,05 bisa ditarik hipotesis bahwasanya H, ditolak
serta H, diterima, sehingga terdapat signifikansi perbedaan diantara kedua kelas.
Berdasarkan perolehan hasil uji hipotesis t-pihak kanan diketahui bahwasanya
perhitungan nilai tyjcung > nilai te,pe; yang artinya kelas eksperimen mempunyai
nilai rerata hasil belajar pada dua ranah lebih bagus dibanding kelas kontrol.
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwasanya ada signifikansi pengaruh
pembelajaran model PBL terhadap hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan dan
keterampilan.

Proses pembelajaran yang memakai model PBL berpengaruh pada bedanya
nilai signifikansi hasil belajar siswa pada kelas kontrol serta eksperimen. Model
PBL menerapkan dalam sistem pembelajarannya siswa terlibat langsung untuk
merencanakan, membuat rancangan, melaksanakan dan melaporkan hasil yang

sudah dilaksanakan dengan berdiskusi. Menurut penelitian Janah (2018)
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menggunakan model PBL selama kegiatan pembelajaran mempermudah siswa
mengerti pembelajaran secara lebih baik, berpikir lebih kritis daripada yang
seharusnya dan bisa mengoptimalkan hasil belajar siswa. Pembelajaran PBL
memberi peluang pada siswa dalam mengasah kemampuannya dalam mencari
masalah yang dihadapi dengan cara diselesaikan sendiri dan siswa mampu terlibat
dalam kegiatan pembelajaran sehingga pengetahuan bisa diserap dengan baik,
siswa juga dapat diajarkan untuk bekerja dengan baik dengan teman sekelas.
Sejalan dengan penelitian yang terdahulu bahwasanya pembelajaran memakai
model berbasis masalah bisa meningkatkan hasil belajar siswa karena model ini
mempunyai suatu keunggulan tersendiri, saat pembelajaran berbasis masalah
berlangsung siswa lebih aktif dalam melakukan kegiatan langsung seperti
eksperimen sehingga siswa mengalami pemahaman materi secara nyata dan dapat
lebih mudah untuk mengingat pelajaran dalam jangka waktu yang cukup panjang
(Asiyah et al., 2020). Pembelajaran PBL bisa meningkatkan hasil belajar siswa.
Langkah-langkahnya bisa merangsang siswa dapat belajar memecah masalah.
Langkah-langkah antaranya mengemukakan pendapat, bekerja sama dengan
kelompok, mengeksplorasi informasi, mengajukan pendapat, menjawab pertanyaan
serta mengkomunikasikan dari hasil diskusi yang dilakukan. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (Hardiyanti et al., 2017). Berdasarkan hasil
analisis yang didapat dari belajar kognitif siswa didapat dengan pemberian tes akhir
mempunyai perbedaan antara hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen yang
diajarkan memakai model PBL serta kelas kontrol yang diajarkan dengan metode
yang masih konvensional, dimana kedua kelas dilakukan dengan memakai model
yang berbeda dan mendapatkan hasil yang berbeda pula. Hal tersebut juga didukung
oleh Lelamula (2022) menyatakan bahwa diperoleh rerata kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol pada SMP Negeri 2 Manduamas, kondisi itu disebabkan
atas pemakaian model PBL pada kelas eksperimen dalam pembelajarannya, hingga
siswa mampu menguasai pembelajaran dengan model PBL.

Peneliti lainnya juga memaparkan bahwasanya PBL berpengaruh pada hasil
belajar, hasil pembelajaran dapat dilihat dari cara siswa mendapatkan pengetahuan

melalui proses pembelajaran (Arwati, 2022). Berdasarkan penelitian yang telah
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dilakukan terdapat pengaruh model PBL terhadap hasil belajar terdapat pada uji t-
pihak kanan dimana thitung > trabel maka bisa diputuskan bahwasanya Ho ditolak
serta Ha diterima, berarti skor rerata hasil belajar memiliki rerata nilai yang lebih
tinggi pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis
yang diperoleh bisa disimpulkan bahwa terjadi kenaikan hasil belajar siswa ketika
memakai model PBL. Kenaikannya hasil belajar terjadi pada tingkatan SMP nilai
62,98 (Listya, 2022). Hal serupa juga dikemukakan oleh Robiyanto (2021)
memaparkan bahwasanya penggunaan model PBL bisa mempengaruhi seberapa
baik siswa memahami konsep gerak. Dengan koefisien determinasi sebesar 50,41,
kondisi tersebut memperlihatkan bahwasanya model PBL memberi pengaruh pada
hasil belajar siswa pada materi pengertian gerak. Data yang diperoleh juga
memperlihatkan bahwasanya model PBL bisa berpengaruh pada hasil belajar siswa
yang didukung oleh Asiyah (2021) bahwasanya model pembelajaran PBL memiliki
efek baik pada capaian hasil belajar siswa sebab model pembelajaran merupakan
proses belajar mandiri, mendorong siswa berpikir dan menggunakan penalaran,
menciptakan lingkungan yang bermakna dimana siswa dapat mengembangkan

pemahamannya sendiri terhadap materi daripada menerimanya begitu saja.

4.2.2 Pengaruh Penggunaan Model PBL pada pembelajaran IPA terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa SMP

Berdasarkan hasil analisis data didapat kemampuan berpikir kritis pada
kelas eksperimen > kelas kontrol yaitu menunjukkan bahwasanya ada perbedaan
rerata skor berpikir kritis antara kelas eksperimen serta kontrol, dengan nilai
signifikan (2-tailed) senilai 0,000 di dalam Independent Sample T-Test. Uji t-pihak
kanan mendapatkan nilai thjrung > nilai teper, artinya kelas eksperimen
mengungguli kelompok kontrol dalam hal skor rata-rata kemampuan berpikir kritis.
Kondisi tersebut memperlihatkan bahwasanya pemakaian model PBL dalam
pembelajaran IPA dengan zat aditif dan adiktif memberi dampak yang begitu besar
pada kemampuan berpikir kritis siswa, kondisi ini dipengaruhi oleh penggunaannya

di kelas eksperimen.
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Hasil data dari kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada hasil kemampuan siswa di kelas kontrol. Berdasarkan
rekapitulasi rerata skor kemampuan berpikir kritis siswa dimana indikator tertinggi
regulasi diri dan eksplanasi, kemudian menyusul indikator interpretasi, evaluasi dan
yang terendah analisis, inferensi. Kondisi tersebut diakibatkan sebab seiring
aktivitas pembelajaran siswa lebih teliti pada menuliskan jawaban yang sudah
dipraktikumkan dan siswa tersebut paham menjelaskan dan mempresentasikan
hasil yang sudah didapatkan selama proses pembelajaran. Sebab dengan adanya
praktikum siswa mudah mengerti, paham dan memperoleh pengalaman secara
langsung, praktikum ini juga mempertinggi partisipasi siswa baik secara individu
maupun kelompok. Disusul dengan indikator selanjutnya yaitu interpretasi yang
mana siswa lebih mudah menjelaskan kembali masalah yang disajikan karena
materi zat aditif dan zat adiktif ini termasuk materi yang ada dalam setiap aspek
kehidupan sehingga siswa mudah memahami masalah tersebut. Indikator
selanjutnya evaluasi indikator ini siswa mudah dalam mengevaluasi pendapat dari
teman-teman yang berpendapat selama diskusi berlangsung sehingga indikator ini
tidak tergolong sulit. Indikator yang terendah yaitu indikator inferensi dan indikator
analisis karena siswa sulit untuk menjelaskan hubungan antara pertanyaan,
persoalan dan konsep untuk menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga sulit
dicerna oleh siswa itu sendiri. Karena dalam kegiatan pembelajaran siswa
memperoleh hasil sendiri dari praktikum dan berdiskusi dengan teman
sekelompoknya. Hal ini didukung oleh Nur (2022) indikator interpretasi tergolong
tingkat kesulitan soal yang tidak terlalu tinggi dan indikator analisis tergolong
tingkat kesulitan soal yang lebih tinggi. Hal ini karena ciri dari interpretasi adalah
menjelaskan kembali masalah dan mendeskripsikan suatu informasi dengan lebih
detail. Sedangkan ciri dari indikator analisis adalah mengidentifikasi hubungan
konsep-konsep dalam suatu pernyataan atau masalah pada soal untuk memberikan
keputusan, pemikiran, informasi dan opini.

Menurut penelitian Hasanah (2018), model PBL ialah model pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah kontekstual supaya siswa

bisa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, mengoptimalkan kemampuan yang
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lebih tinggi, menjadikan siswa mandiri, serta mengoptimalkan kepercayaan dirinya.
Model PBL bertujuan untuk membantu siswa dalam memperkuat pemikiran kritis
dan kemampuan pemecah masalah. Tujuan utama model PBL yaitu membantu
siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan secara
aktif membangun pengetahuannya sendiri. Temuan penelitian ini (Hasanah, 2021)
menyatakan bahwasanya kemampuan berpikir kritis siswa pada bidang gerak lurus
berubah beraturan dipengaruhi oleh model PBL. Hal ini ditunjukkan dengan rerata
48% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang cukup memadai sebelum
pembelajaran menggunakan metodologi pembelajaran berbasis masalah. Rerata
proporsi kemampuan berpikir kritis siswa dinilai kritis setelah diajar dengan
memakai model PBL yaitu sebesar 62,29%. Hafni (2022) juga mengungkapkan
peningkatan penerapan model PBL menyebabkan peningkatan nilai rarata pada tes
berpikir kritis matematika. Peningkatan skor ini disebabkan oleh penggunaan
model, peningkatan ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 16 siswa (66,67%),
meningkat menjadi 21 siswa (87,5%). Proses pembelajaran model PBL akan
meningkatkan kemampuan pemecah masalah oleh siswa dikarenakan siswa dituntut
dalam menyelesaikan permasalahan dengan cara mencari informasi untuk
selanjutnya dianalisis dan mencari solusi dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut. Hal ini diperkuat oleh penelitian Fitri (2017) menyatakan prinsip dalam
kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang
tersaji dengan cara menggali berbagai informasi yang berhubungan untuk kemudian
dianalisis dan dicari solusinya. Dalam menyelesaikan masalah, siswa tidak dituntut
untuk memberikan satu jawaban yang betul saja, artinya siswa juga diinginkan bisa
belajar mandiri dan kreatif terutama dalam hal mengeksplorasi informasi dan
menyelesaikan berbagai masalah siswa juga diharapkan mempunyai banyak
informasi dan wawasan yang luas sehingga bukan hanya dapat menyelesaikan
masalah berdasarkan teori tetapi juga fakta yang ada di kehidupan sehari-hari
(Oviyanti, 2017).

Tahap orientasi masalah pendidik menjelaskan masalah tentang materi zat
aditif dan zat adiktif. Tahapan kedua dengan mengorganisasi siswa untuk belajar,

guru mengkomunikasikan tugas siswa menyimak penjelasan dari guru dan guru
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memberikan alat dan bahan praktikum serta LKPD pada setiap kelompok.
Kemudian tahap selanjutnya yaitu membimbing penyelidikan, dimana siswa
melakukan percobaan dan berdiskusi mencari jawaban untuk mengerjakan LKPD
yang diberikan oleh pendidik, dan pendidik membimbing dan mengarahkan
jalannya praktikum pada siswa. Selanjutnya pada tahap mengembangkan dan
penyajian hasil karya siswa ketika mempresentasikan hasil dari LKPD. Tahap
kelima menganalisis dan mengevaluasi memecahkan masalah dimana setiap
kelompok berkesempatan untuk mempresentasikan dan bertanya terhadap
kelompok lawan. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan hasil alternatif solusi
yang didapatkan. Dimana model PBL akan menghasilkan jawaban yang berbeda-
beda, maknanya siswa harus terlibat dalam pencarian solusi. Keterlibatan siswa
dalam PBL ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan
masalah secara kelompok (Qalbi, 2021). Peran guru dalam model PBL menurut
(Widi dan Eka 2019) adalah menyajikan masalah, membuka dialog, mengajukan
pertanyaan, memfasilitasi jalannya diskusi, serta fasilitator dalam relevansi terkait
materi pembelajaran kepada siswa.

Secara umum pembelajaran model PBL pada materi zat aditif dan zat adiktif
berjalan dengan yang diharapkan. Namun terdapat kendala dalam pelaksanaannya,
salah satunya adalah siswa yang mengikuti organisasi harus meninggalkan
pembelajaran dan tidak mengikuti pembelajaran dihari itu, kendala lainnya yaitu
suasana kelas yang kurang kondusif membuat pembelajaran terlambat dari
semestinya, apalagi pada kelas kontrol. Solusi alternatif untuk kendala yang terjadi
yaitu ketika siswa mengikuti organisasi sekolah hendaknya lebih baik pendidik
mengizinkan siswa tersebut untuk lebih dulu mengikuti pembelajaran, setelah
pembelajaran selesai bisa bergabung lagi dalam organisasinya dan solusi alternatif
lainnya jika kurang kondusif peneliti memberikan waktu sedikit untuk berbincang
dan berbicara kepada siswa layaknya teman agar siswa merasa santai saat
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan uraian di atas secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwasanya pembelajaran dengan memakai model PBL dapat
memberikan sebuah pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa dan

kemampuan berpikir kritisnya.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Bersumber analisis data yang didapatkan, bisa dibuat simpulan
bahwasanya:

a. Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
materi zat aditif dan zat adiktif berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa SMP.

b. Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
materi zat aditif dan zat adiktif berpengaruh signifikan terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa SMP.

5.2 Saran
Bersumberkan riset yang sudah dijalankan, selanjutnya saran yang peneliti
bisa berikan ialah:

a. Bagi sekolah, diharapkan model ini bisa diterapkan dan sumber daya untuk
mengelola sistem pendidikan di sekolah, dijadikan referensi pada
pengelolaan sistem pembelajaran sekolah.

b. Bagi guru, pemakaian model PBL alat untuk mengelola program akademik
di sekolah dan menjadikan guru lebih variatif, dengan model ini siswa dapat
mengasah berpikirnya lebih dalam.

c. Bagi peneliti lain, yang hendak menggunakan model riset ini supaya
mengkondisikan kelas terlebih dahulu agar pembelajarannya berjalan
dengan baik.
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MATRIKS PENELITIAN
Judul Latar Belakang Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah
Pengaruh Model pembelajaran (1) Apakah model | Variabel Hasil Belajar: 1. Siswa SMP | Jenis Penelitian = Kuasi
Model problem based learning pembelajaran | bebas = Model | 1. Ranah kelas VIII Eksperimen
Pembelajaran | ini merupakan suatu problem based | Pembelajaran pengetahuan 2. Guru Mata
Problem pendekatan learning Problem Based | 2. Ranah Pelajaran Desain Penelitian =
Based pembelajaran yang (PBL) pada Learning keterampilan IPA Nonequivalent control group
Learning dimulai dengan materi zat (PBL) 3. Ranah sikap 3. Peserta design
(PBL) Pada mengajukan masalah aditif dan zat (Ricardo dan Didik
Materi Zat lalu dilanjutkan dengan adiktif Variabel Meilani 2017) Teknik Pengambilan Data =
Aditif dan Zat | menyelesaikan masalah berpengaruh | terikat = Hasil Sampel kelas diambil dengan
Adiktif dimana untuk signifikan Belajar dan Berpikir Kritis: purposive sampling
Terhadap menyelesaikan masalah terhadap hasil | Kemampuan 1. Interpretasi
Hasil Belajar | tersebut peserta didik belajar siswa | Berpikir Kritis | 2. Analisis Teknik Pengumpulan Data
dan juga memerlukan di SMP? Siswa SMP 3. Evaluasi =
Kemampuan | pengetahuan yang baru | (2) Apakah model 4. Inferensi 1.Tes
Berpikir untuk menemukan pembelajaran 5. Eksplanasi 2. Wawancara
Kritis Siswa solusi dari problem based 6. Regulasi diri 3. Dokumentasi
SMP permasalahan tersebut learning (Facione, 2013: 2) 4. Observasi
(Assegaf, 2018). (PBL) pada

materi zat
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Langkah-Langkah
Model Pembelajaran
Problem Based
Learning

1. Orientasi siswa pada
masalah

2. Mengorganisasi
siswa untuk belajar

3. Membimbing
penyelidikan individu
dan kelompok

4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
5. Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah
(Afridiani, 2022).

Model pembelajaran
PBL juga mempunyai
kelebihan yaitu siswa
dapat belajar
memecahkan masalah
dari pengetahuan yang
dimilikinya dan juga
dapat meningkatkan
kemampuan berpikir
kritis dalam

aditif dan zat
adiktif
berpengaruh
signifikan
terhadap
kemampuan
berpikir kritis
siswa di
SMP?

Teknik Analisis Data =

Hasil Belajar :

jumlah skor yang diperoleh
] yang aip % 100

jumlah skor maksimal
Kemempuan Berpikir Kritis :

jumlah skor yang diperoleh

x 100
jumlah skor maksimal

e Uji normalitas
(kolmogrov smirnov)

e Uji independent
sample t-test

e Uji t-pihak kanan
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mengembangkan suatu
pengetahuannya,
menumbuhkan inisiatif
siswa dalam bekerja
juga memotivasi untuk
belajar, dapat juga
mengembangkan
hubungan interpersonal
dalam bekerja
kelompok. Selain
kelebihan model ini
juga mempunyai
kelemahan yaitu siswa
tidak memiliki minat
kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari
tersebut dapat
dipecahkan,
keberhasilan dari
strategi pembelajaran
tersebut melalui
pemecahan masalah
membutuhkan waktu
untuk persiapan
(Haryanti, 2017).




Lampiran B. Silabus

Kompetensi Inti :

SILABUS

Satuan Pendidikan : MTS Negeri 1 Jember

Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Materi Pelajaran

: [lmu Pengetahuan Alam

: VIII/Ganyil

: Zat Aditif dan Zat Adiktif
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KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Indikator Pencapaian Materi Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Kompetensi (IPK) Pokok Pembelajaran Waktu Belajar

3.6 Menjelaskan  (3.6.1 Menjelaskan Zat Aditif dan (1) Orientasi Siswa [1) Tes 5JP 1) Buku

berbagai  zat jenis-jenis  zat | Zat Adiktif Pada Masalah tertulis siswa [PA

aditif ~ dalam aditif e Jenis zat e Menyajikan (pre-test kelas VIII

makanan dan [3.6.2 Menyelidiki aditif permasalahan dan post- 2) Internet

minuman, zat pewarna  alami (alami tentang zat aditif | test)

adiktif  serta dan buatan pada dan dan zat adiktif
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dampaknya
terhadap
kesehatan.

4.6 Membuat karya

tulis tentang
dampak
penyalahgunaan
zat aditif dan zat
adiktif bagi
kesehatan.

3.6.3

3.6.4

3.6.5

3.6.6

3.6.7

3.6.8

makanan dan
minuman
Menganalisis
perbedaan
pemanis  alami
dan buatan pada
makanan dan
minuman

Memberi contoh
zat aditif alami

dan buatan
Mengidentifikasi
berbagai zat
aditif dalam
makanan dan
minuman
Menemukan

solusi pengganti
zat aditif buatan
Menjelaskan
jenis-jenis  zat
adiktif
Menjelaskan
dampak
penggunaan zat
adiktif bagi
kesehatan

buatan)
dalam
makanan
dan
minuman
Jenis zat
adiktif
Pengaruh
zat aditif
dan  zat
adiktif
terhadap
kesehatan

2) Mengorganisasi
Siswa Untuk
Belajar
e Mengkomunikasi

kan tugas
identifikasi
permasalahan
tentang zat aditif
dan zat adiktif

3) Membimbing
Penyelidikan
Individu Maupun
Kelompok
e Mendiskusikan

dengan teman
sekelompok
untuk  mencari
dan
mengumpulkan
informasi  yang
sesuai dengan
permasalahan
tentang zat aditif
dan zat adiktif

4) Mengembangkan
Dan Menyajikan
Hasil Karya

2) Non-tes
(penugas
an)

3) Buku lain

yang
menunjang
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3.6.9

3.6.10

4.6.1

Menganalisis
dampak
penyebaran
narkoba di
masyarakat
Menjelaskan
beberapa upaya
untuk  menjaga
diri dari bahaya
narkoba
Membuat karya
tulis tentang
dampak
penyalahgunaan
zat aditif dan
penyalahgunaan
zat adiktif bagi
kesehatan

Menyiapkan hasil
dari diskusi
kelompok

5) Menganalisis Dan
Mengevaluasi
Proses Pemecah
Masalah

Menganalisis dan
berkesempatan
bertanya untuk
evaluasi terhadap
masalah dari
masing-masing
kelompok
Menyusun
kesimpulan dari
masalah tentang
zat aditif dan zat
adiktif
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS

EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : MTS Negeri 1 Jember

Mata Pelajaran : [PA (Ilmu Pengetahun Alam)
Kelas/Semester : VIII/ Semester Ganyil

Materi Pokok : Zat Aditif Dan Zat Adiktif
Alokasi Waktu :5JP

Tahun Ajaran :2022/2023

A. KOMPETENSI INTI

KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif
dalam makanan dan minuman, zat
adiktif serta dampaknya terhadap

kesehatan.

3.6.1
3.6.2

3.63

Menjelaskan jenis-jenis zat aditif
Menyelidiki pewarna alami dan
buatan pada makanan dan
minuman

Menganalisis perbedaan pemanis

alami dan buatan
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dampak penyalahgunaan zat aditif

dan zat adiktif bagi kesehatan

3.64 Memberi contoh zat aditif alami
dan buatan

3.6.5 Mengidentifikasi berbagai zat
aditif dalam makanan dan
minuman

3.6.6 Menemukan solusi pengganti zat
aditif buatan

3.6.7 Menjelaskan  jenis-jenis  zat
adiktif

3.6.8 Menjelaskan dampak penggunaan
zat adiktif bagi kesehatan

3.6.9 Menganalisis dampak penyebaran
narkoba di masyarakat

3.6.10 Menjelaskan upaya untuk
menjaga diri dari bahaya narkoba

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
4.6 Membuat karya tulis tentang | 4.6.1 Membuat karya tulis tentang

dampak penyalahgunaan zat
aditif dan zat adiktif bagi

kesehatan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui tanya jawab, ceramah, praktikum, diskusi kelompok dan penugasan

1.

peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis zat aditif.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta

didik dapat menyelidiki pewarna alami dan buatan pada makanan dan

minuman.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta

didik dapat menganalisis perbedaan pemanis alami dan buatan pada

makanan dan minuman.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta

didik dapat memberi contoh zat aditif alami dan buatan.



10.

11.
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. Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta

didik dapat mengidentifikasi berbagai zat aditif dalam makanan dan
minuman.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menemukan solusi pengganti zat aditif buatan.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menjelaskan jenis-jenis zat adiktif.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menjelaskan dampak penggunaan zat adiktif bagi kesehatan.
Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menganalisis dampak penyebaran narkoba di masyarakat.
Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menjelaskan upaya untuk menjaga diri dari bahaya narkoba.
Melalui penugasan peserta didik dapat membuat karya tulis tentang dampak

penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif bagi kesehatan.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1.

Zat Aditif Alami dan Buatan

Zat aditif adalah suatu zat yang ditambahkan ke dalam sebuah produk
makanan dan minum dengan tujuan untuk meningkatkan penampilan, sifat
dan kualitas makanan. Zat aditif alami berasal dari sumber alami misalnya
hewan atau tanaman sedangkan zat aditif buatan berasal dari perbuatan
manusia melalui reaksi kimia. Jenis-jenis zat aditif yang kita temui dalam
makanan dan minuman yaitu : pemanis, pewarna, pengawet, penyedap,
pemberi aroma, pengental dan pengemulsi.

Jenis-jenis zat adiktif

Zat adiktif adalah zat yang apabila dikonsumsi dapat menyebabkan
ketergantungan (adiksi) atau ingin menggunakannya secara terus menerus
(ketagihan). Zat adiktif alami yang biasa dikonsumsi adalah kafein yang ada
di dalam kopi, dan thein yang ada di dalam teh. Setelah minum kopi

biasanya seseorang akan merasa lebih segar disebabkan oleh kerja kafein.
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Zat adiktif dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu : narkotika, psikotropika
dan zat psiko-aktif lainnya.
3. Dampak penggunaan zat aditif dan zat adiktif bagi kesehatan
Dampak penggunaan zat aditif antara lain:
1. Menyebabkan diare
2. Menyebabkan sakit perut
3. Menyebabkan gatal-gatal pada tubuh
Dampak penggunaan zat adiktif antara lain:
1. Menyebabkan gangguan jiwa
2. Menyebabkan tubuh menjadi rusak
3. Menyebabkan pola piker menjadi rusak
4. Menyebabkan tubuh menjadi lemas
4. Upaya pencegahan dari bahaya narkoba
Upaya pencegahan dari bahaya narkoba antara lain:
a. Mengenal dan menilai diri sendiri
b. Memperkuat iman dan taqwa kepada Tuhan
c. Menerapkan pola hidup sehat

d. Meningkatkan rasa percaya diri

e

Memilih pergaulan yang baik dan terampil

)

Melakukan kegiatan yang positif
g. Membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan teman dan
keluarga

h. Terampil mengatasi masalah dan mengambil keputusan

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

e Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, praktikum, tanya jawab,

presentasi dan penugasan

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR
a. Media dan alat



Papan tulis, spidol, alat tulis, handphone dan alat bahan praktikum
b. Sumber belajar

Buku IPA SMP kelas VIII, LKPD, buku pedoman guru

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a) Pertemuan Pertama (2 JP =2 X 35 menit)

Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu

Pendahuluan :

1. Guru membuka pembelajaran
dengan salam

2. Guru meminta perwakilan siswa
untuk memimpin doa bersama-
sama

3. Guru memeriksa kehadiran siswa 5 menit

4. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan apersepsi kepada
siswa melalui pertanyaan
“Pernahkah kalian makan nasi
kuning? Apa yang membuat nasi
itu berwarna kuning?

5. Siswa menjawab pertanyaan dari
guru

6. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Inti :
1.) Orientasi Siswa Pada Masalah
e Guru menyajikan
permasalahan tentang zat

aditif pada minuman
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2.) Mengorganisasi Siswa Untuk

Belajar

e Guru mengkomunikasikan
tugas identifikasi
permasalahan penggunaan zat
aditif pada makanan dan
minuman

e Siswa menyimak dan
memahami penjelasan dari
guru

e Guru membagi kelompok
sesuai urutan absen siswa

e Siswa berkumpul dengan
kelompok masing-masing

e Guru memberikan alat dan
bahan  praktikum  untuk
diamati  oleh  kelompok
masing-masing

e Guru membagikan LKPD
setiap kelompok

3.) Membimbing Penyelidikan

Individu Maupun Kelompok

e Siswa melakukan percobaan
praktikum

e Siswa  berdiskusi  untuk
mencari  jawaban  dalam
percobaan praktikum

e Siswa mengerjakan LKPD

secara berkelompok

60 menit
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e Guru membimbing dan
memantau jalannya
percobaan praktikum dan

diskusi

4.) Mengembangkan Dan

Menyajikan Hasil Karya

e Siswa menyiapkan hasil dari
percobaan praktikum yang
sudah  dilakukan  secara
kelompok

e Siswa mempresentasikan
hasil percobaan praktikum

sesuai LKPD

5.) Menganalisis Dan

Mengevaluasi Proses Pemecah

Masalah

e Siswa menganalisis dan
berkesempatan bertanya
untuk  evaluasi  terhadap
pemecah masalah dari
masing-masing kelompok

e Siswa dan guru menyusun

kesimpulan

Penutup :

1.

Guru memberikan penguatan
untuk  menambah  wawasan
tentang hasil percobaan

praktikum dan diskusi siswa
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Siswa  mengumpulkan  hasil
LKPD yang sudah dikerjakan
secara berkelompok

Guru memberitahukan materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

Guru meminta perwakilan siswa
untuk menutup pembelajaran
dengan berdoa bersama-sama

Guru memberikan salam penutup

5 menit

b) Pertemuan kedua (2 JP =2 X 35 menit)

Langkah Pembelajaran

Alokasi Waktu

Pendahuluan :

1.

Guru membuka pembelajaran
dengan salam

Guru meminta perwakilan siswa
untuk memimpin doa bersama-
sama

Guru memeriksa kehadiran siswa
Guru memberikan pertanyaan-
kepada

pertanyaan apersepsi

siswa melalui pertanyaan
“Menurut kalian apa perbedaan
dari zat aditif alami dan zat aditif
buatan? Bagaimana cara kalian
membedakannya?”

Siswa menjawab pertanyaan dari

guru

5 menit
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6. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Inti :
1.) Orientasi Siswa Pada Masalah
e QGuru menyajikan
permasalahan tentang zat
aditif pada makanan
2.) Mengorganisasi Siswa Untuk
Belajar
e Guru mengkomunikasikan
tugas identifikasi
permasalahan penggunaan zat
aditif pada makanan dan
minuman
e Siswa menyimak dan
memahami penjelasan dari
guru
e Guru membagi kelompok
sesuai urutan absen siswa
e Siswa berkumpul dengan
kelompok masing-masing
e Guru memberikan alat dan
bahan  praktikum  untuk
diamati  oleh  kelompok
masing-masing
e Guru membagikan LKPD
setiap kelompok
3.) Membimbing Penyelidikan
Individu Maupun Kelompok

60 menit
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e Siswa melakukan percobaan
praktikum

e Siswa  berdiskusi  untuk
mencari  jawaban  dalam
percobaan praktikum

e Siswa mengerjakan LKPD
secara berkelompok

e Guru membimbing dan
memantau jalannya
percobaan praktikum dan
diskusi

4.) Mengembangkan Dan

Menyajikan Hasil Karya

e Siswa menyiapkan hasil dari
percobaan praktikum yang
sudah  dilakukan  secara
kelompok

e Siswa mempresentasikan
hasil percobaan praktikum
sesuai LKPD

5.) Menganalisis Dan

Mengevaluasi Proses Pemecah

Masalah

e Siswa menganalisis dan
berkesempatan bertanya
untuk  evaluasi  terhadap
pemecah  masalah  dari
masing-masing kelompok

e Siswa dan guru menyusun

kesimpulan
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Penutup :

1.) Guru memberikan penguatan
untuk  menambah  wawasan
tentang hasil diskusi

2.) Siswa  mengumpulkan  hasil

LKPD yang sudah dikerjakan

4. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan apersepsi  kepada
siswa melalui pertanyaan
“Pernahkah kalian minum kopi?

Kandungan apa yang terdapat di

secara berkelompok
3.) Guru memberitahukan materi 5 menit
yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya
4.) Guru meminta perwakilan siswa
untuk menutup pembelajaran
dengan berdoa bersama-sama
5.) Guru memberikan salam penutup
¢) Pertemuan ketiga (1 JP =1 X 35 menit)
Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu
Pendahuluan :
I. Guru membuka pembelajaran
dengan salam
2. Guru meminta perwakilan siswa
untuk memimpin doa bersama-
sama
3. Guru memeriksa kehadiran siswa 5 menit
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kopi sehingga membuat orang
tidak mudah mengantuk?”

5. Siswa menjawab pertanyaan dari
guru

6. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Inti :
1.) Orientasi Siswa Pada Masalah
e Guru menyajikan
permasalahan tentang “2,29
juta remaja di 13 provinsi
menggunakan narkoba”
2.) Mengorganisasi Siswa Untuk
Belajar
e Guru mengkomunikasikan
tugas identifikasi
permasalahan penggunaan zat
adiktif
e Siswa menyimak dan
memahami penjelasan dari
guru
e Guru membagi kelompok
sesuai urutan absen siswa
e Siswa berkumpul dengan
kelompok masing-masing
e Guru membagikan LKPD
setiap kelompok
3.) Membimbing Penyelidikan
Individu Maupun Kelompok

25 menit




67

e Siswa berdiskusi dengan
mencari berbagai informasi
yang tepat

e Siswa mengerjakan LKPD
secara berkelompok

e Guru membimbing dan

memantau jalannya diskusi

4.) Mengembangkan Dan
Menyajikan Hasil Karya
e Siswa menyiapkan hasil
diskusi kelompok
e Siswa mempresentasikan
hasil diskusi LKPD
5.) Menganalisis Dan

Mengevaluasi Proses Pemecah

Masalah

e Siswa menganalisis dan
berkesempatan bertanya
untuk  evaluasi  terhadap
pemecah masalah dari
masing-masing kelompok

e Siswa dan guru menyusun

kesimpulan
Penutup :
I. Guru memberikan penguatan
untuk  menambah  wawasan
tentang hasil diskusi
2. Siswa mengumpulkan  hasil 5 menit

LKPD vyang sudah dikerjakan

secara berkelompok
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Guru memberitahukan materi

yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

Guru meminta perwakilan siswa
untuk menutup pembelajaran
dengan berdoa bersama-sama

Guru memberikan salam penutup

H. PENILAIAN

Penilaian Teknik Instrument Keterangan
Penilaian Penilaian

Ranah Tes tulis Uraian pre-test | Terlampir
pengetahuan dan post-test
Ranah Non tes Lembar Terlampir
keterampilan observasi
Kemampuan Tes tulis Uraian pre-test | Terlampir
berpikir kritis dan post-test

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti

Dewi Azzahra Puspita, S.Si., M.Si.

NIP. 199306052019032023

Lutfiatul Muanisa

NIM. 190210104109
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Lampiran D. RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS
KONTROL

Satuan Pendidikan : MTS Negeri 1 Jember

Mata Pelajaran : [PA (Ilmu Pengetahun Alam)
Kelas/Semester : VIII/ Semester Ganyil

Materi Pokok : Zat Aditif Dan Zat Adiktif
Alokasi Waktu :5JP

Tahun Ajaran :2022/2023

A. KOMPETENSI INTI

KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif | 3.6.1 Menjelaskan jenis-jenis zat

dalam makanan dan minuman, aditif
zat adiktif serta dampaknya | 3.6.2 Menyelidiki pewarna alami
terhadap kesehatan. dan buatan pada makanan dan

minuman
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3.6.3

3.6.4

3.6.5

3.6.6

Menganalisis perbedaan
pemanis alami dan buatan
Memberi contoh zat aditif
alami dan buatan
Mengidentifikasi berbagai zat
aditif dalam makanan dan
minuman

Menemukan solusi pengganti

zat aditif buatan

3.6.7 Menjelaskan jenis-jenis zat
adiktif

3.6.8 Menjelaskan dampak
penggunaan zat adiktif bagi
kesehatan

3.6.9 Menganalisis dampak
penyebaran narkoba di
masyarakat

3.6.10 Menjelaskan upaya untuk
menjaga diri dari bahaya
narkoba

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

4.6 Membuat karya tulis tentang

dampak penyalahgunaan zat
aditif dan zat adiktif bagi

kesehatan

4.6.1

Membuat karya tulis tentang
dampak penyalahgunaan zat
aditif dan zat adiktif bagi

kesehatan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui tanya jawab, ceramah, praktikum, diskusi kelompok dan penugasan

1.

peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis zat aditif.



10.

11.
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Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menyelidiki pewarna alami dan buatan pada makanan dan
minuman.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menganalisis perbedaan pemanis alami dan buatan pada
makanan dan minuman.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat memberi contoh zat aditif alami dan buatan.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan pesert
didik dapat mengidentifikasi berbagai zat aditif dalam makanan dan
minuman.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menemukan solusi pengganti zat aditif buatan.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menjelaskan jenis-jenis zat adiktif.

Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menjelaskan dampak penggunaan zat adiktif bagi kesehatan.
Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menganalisis dampak penyebaran narkoba di masyarakat.
Melalui tanya jawab, ceramah, diskusi kelompok dan penugasan peserta
didik dapat menjelaskan upaya untuk menjaga diri dari bahaya narkoba.
Melalui penugasan peserta didik dapat membuat karya tulis tentang dampak

penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif bagi kesehatan.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1.

Zat Aditif Alami dan Buatan

Zat aditif adalah suatu zat yang ditambahkan ke dalam sebuah produk
makanan dan minum dengan tujuan untuk meningkatkan penampilan, sifat
dan kualitas makanan. Zat aditif alami berasal dari sumber alami misalnya
hewan atau tanaman sedangkan zat aditif buatan berasal dari perbuatan

manusia melalui reaksi kimia. Jenis-jenis zat aditif yang kita temui dalam
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makanan dan minuman yaitu : pemanis, pewarna, pengawet, penyedap,
pemberi aroma, pengental dan pengemulsi.

Jenis-jenis zat adiktif

Zat adiktif adalah zat yang apabila dikonsumsi dapat menyebabkan
ketergantungan (adiksi) atau ingin menggunakannya secara terus menerus
(ketagihan). Zat adiktif alami yang biasa dikonsumsi adalah kafein yang ada
di dalam kopi, dan thein yang ada di dalam teh. Setelah minum kopi
biasanya seseorang akan merasa lebih segar disebabkan oleh kerja kafein.
Zat adiktif dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu: narkotika, psikotropika
dan zat psiko-aktif lainnya.

. Dampak penggunaan zat aditif dan zat adiktif bagi kesehatan

Dampak penggunaan zat aditif antara lain:

a. Menyebabkan diare

b. Menyebabkan sakit perut

c. Menyebabkan gatal-gatal pada tubuh

Dampak penggunaan zat adiktif antara lain:

a. Menyebabkan gangguan jiwa

b. Menyebabkan tubuh menjadi rusak

c. Menyebabkan pola pikir menjadi rusak

d. Menyebabkan tubuh menjadi lemas

e. Upaya pencegahan dari bahaya narkoba

Upaya pencegahan dari bahaya narkoba antara lain:

a. Mengenal dan menilai diri sendiri

b. Memperkuat iman dan taqwa kepada Tuhan

c. Menerapkan pola hidup sehat

d. Meningkatkan rasa percaya diri

P

Memilih pergaulan yang baik dan terampil

)

Melakukan kegiatan yang positif
g. Membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan teman dan
keluarga

h. Terampil mengatasi masalah dan mengambil keputusan



E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

e Model Pembelajaran

e Metode Pembelajaran

presentasi dan penugasan

: Discovery Learning

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR
c. Media dan alat

Papan tulis, spidol, alat tulis, handphone dan alat bahan praktikum

d. Sumber belajar

Buku IPA SMP kelas VIII, LKPD, buku pedoman guru

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a) Pertemuan Pertama (2 JP =2 X 35 menit)
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Ceramah, diskusi, praktikum, tanya jawab,

Langkah Pembelajaran

Alokasi Waktu

Pendahuluan :

1.

Guru membuka pembelajaran
dengan salam

Guru meminta perwakilan siswa
untuk memimpin doa bersama-
sama

Guru memeriksa kehadiran
siswa

Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan apersepsi kepada
siswa  melalui  pertanyaan
“Pernahkah kalian makan nasi
kuning? Apa yang membuat nasi
itu berwarna kuning?

Siswa menjawab pertanyaan

dari guru

5 menit
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6. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Inti :
1.) Stimulasi (mengamati)

e (Guru menjelaskan tentang
materi zat aditif  pada
makanan dan minuman

e Siswa menyimak penjelasan
dari guru

e Guru membagi kelompok
sesuai urut absen

e Siswa berkumpul dengan

kelompok masing-masing

2.) Identifikasi masalah
(menanya)
e Guru memberikan

pertanyaan pada  siswa
tentang materi zat aditif pada
minuman ‘“Pernahkah kalian
minum es marimas? Apa
yang membuat  warna
marimas tersebut terang?
3.) Mengumpulkan

informasi/data

e (Guru membagikan alat dan
bahan  praktikum  untuk
diamati  oleh  kelompok
masing-masing.

e Guru membagikan LKPD
setiap kelompok

60 menit
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e Siswa mengumpulkan
informasi dengan membaca
sumber lain

4.) Mengolah informasi/data

(menalar)

e Siswa berdiskusi  untuk
mencari informasi yang tepat

5.) Generalisasi

(mengkomunikasikan)

e Siswa menyampaikan hasil
percobaan praktikum dan
diskusi tentang materi zat

aditif pada minuman

Penutup :
1. Guru memberi kesimpulan dari

keseluruhan materi yang telah

diajarkan pada saat
pembelajaran 5  menit
2. Guru meminta siswa
mempelajari materi selanjutnya
3. Guru  memberikan salam
penutup
b) Pertemuan kedua (2 JP =2 X 35 menit)
Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu

Pendahuluan :
1. Guru membuka pembelajaran

dengan salam
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Guru meminta perwakilan siswa
untuk memimpin doa bersama-
sama

Guru  memeriksa kehadiran
siswa

Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan apersepsi kepada
siswa  melalui  pertanyaan
“Menurut kalian apa perbedaan
dari zat aditif alami dan zat aditif
buatan? Bagaimana cara kalian
membedakannya?”

Siswa menjawab pertanyaan dari
guru

Guru  menyampaikan tujuan

pembelajaran

5 menit

Inti:

1.) Stimulasi (mengamati)

e Guru menjelaskan tentang
materi zat aditif pada
makanan dan minuman

e Siswa menyimak penjelasan
dari guru

e (Guru membagi kelompok
sesuai urut absen

e Siswa berkumpul dengan

kelompok masing-masing

2.) Identifikasi masalah

(menanya)

60 menit
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e QGuru memberikan
pertanyaan  pada  siswa
tentang materi zat aditif pada
minuman ‘“Pernahkah kalian
makan bakso? Apa yang
membuat bakso itu terlihat
kenyal?

3.) Mengumpulkan
informasi/data

e (Guru membagikan alat dan
bahan  praktikum  untuk
diamati  oleh  kelompok
masing-masing.

e Guru membagikan LKPD
setiap kelompok

e Siswa mengumpulkan
informasi dengan membaca
sumber lain

4.) Mengolah informasi/data

(menalar)

e Siswa berdiskusi  untuk
mencari informasi yang tepat

5.) Generalisasi

(mengkomunikasikan)

e Siswa menyampaikan hasil
percobaan praktikum dan
diskusi tentang materi zat

aditif pada makanan

Penutup :
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1. Guru memberi kesimpulan dari
keseluruhan materi yang telah
diajarkan pada saat pembelajaran 5 menit
2. Guru meminta siswa
mempelajari materi selanjutnya
3. Guru memberikan salam
penutup
¢) Pertemuan ketiga (1 JP =1 X 35 menit)
Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu
Pendahuluan :
I. Guru membuka pembelajaran
dengan salam
2. Guru meminta perwakilan siswa
untuk memimpin doa bersama-
sama
3. Guru memeriksa kehadiran
siswa
4. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan apersepsi kepada 5 menit
siswa  melalui  pertanyaan
“Pernahkah kalian minum kopi?
Kandungan apa yang terdapat di
kopi sehingga membuat orang
tidak mudah mengantuk?”’
5. Siswa menjawab pertanyaan dari
guru
6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Inti :
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1.) Stimulasi (mengamati)

e Guru menjelaskan tentang
materi zat adiktif dan upaya
pencegahan narkoba

e Siswa menyimak penjelasan
dari guru

e Guru membagi kelompok
sesuai urut absen

e Siswa berkumpul dengan

kelompok masing-masing

2.) Identifikasi masalah
(menanya)
e Guru memberikan

pertanyaan  pada  siswa
tentang materi zat adiktif
“Pernahkah kalian melihat
merokok? Dampak apa yang
terjadi pada kesehatan jika
kita merokok!
3.) Mengumpulkan
informasi/data
e Guru membagikan LKPD
setiap kelompok
e Siswa mengumpulkan
informasi dengan membaca
sumber lain
4.) Mengolah informasi/data
(menalar)
e Siswa berdiskusi untuk

mencari informasi yang tepat

25 menit
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5.) Generalisasi
(mengkomunikasikan)
e Siswa menyampaikan hasil

diskusi tentang materi zat

adiktif

Penutup :
1. Guru memberi kesimpulan dari

keseluruhan materi yang telah

diajarkan pada saat
pembelajaran 5 menit
2. Guru meminta siswa
mempelajari materi selanjutnya
3. Guru memberikan salam
penutup
H. PENILAIAN
Penilaian Teknik Instrument Keterangan
Penilaian Penilaian
Ranah Tes tulis Uraian pre-test | Terlampir
pengetahuan dan post-test
Ranah Non tes Lembar Terlampir
keterampilan observasi
Kemampuan Tes tulis Uraian pre-test | Terlampir
berpikir kritis dan post-test
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti

Dewi Azzahra Puspita, S.Si.. M.Si.
NIP. 199306052019032023

Lutfiatul Muanisa

NIM. 190210104109
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Lampiran E. Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST (HASIL BELAJAR)
Satuan Pendidikan : MTS Negeri 1 Jember

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VIII/Semester Ganjil
Kompetensi Dasar : 3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif serta dampaknya terhadap

kesehatan

1. | Menjelaskan Jelaskan jenis-jenis zat aditif yang kalian | Uraian C2 Jenis-jenis zat aditif yaitu: 10

jenis-jenis  zat | ketahui!

aditif

e Pemanis=menambahkan
rasa manis pada makanan
e Pewarna=diberikan pada
makanan agar lebih

menarik
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e Pengawet=digunakan
untuk  memperpanjang
waktu penyimpanan
makanan dan mencegah
kerusakan makanan

e Penyedap=digunakan
untuk meningkatkan cita
rasa dalam makanan

e Pengental=untuk
mengatur kekentalan
bahan makanan/

minuman.

Menyelidiki

pewarna alami
dan buatan pada
makanan dan

minuman

Pernahkah  kalian  minum-minuman
marimas, apa yang membuat marimas
tersebut berwarna cerah? Berikan contoh

pewarna alami dan buatan!

Uraian

C3

Marimas tersebut berwarna
cerah dikarenakan terdapat
pewarna  buatan  yang
membuat marimas berwarna
cerah. Contoh  pewarna

buatan yaitu kuning

10
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tartrazine, contoh pewarna

alami yaitu kuning kunyit.

Menganalisis
perbedaan
pemanis  alami
dan buatan pada
makanan dan

minuman

Perhatikan gambar di bawah ini!

MAKANAN R
£R ROLL DAN N RINGA
WAF EKSTRUDAT RASA COKLAT
CHOCOLATE FILLED WAFER Roy
£XTRUDE SNACK CHOCOLATE Fiep

i

g;(m 15 mgKg Body Weight), Calaring
20285 and Caramel )

T
i
i

Buatan. disarankan bdak dkonsums!
) b, B ham, dan B menyusi.

Analisislah bahan pemanis apa yang
digunakan pada gery chocolate tersebut
dan apa yang membedakan pemanis alami

dan buatan?

Uraian

C4

Pemanis yang digunakan
pada gery chocolate tersebut
yaitu pemanis buatan, yang
membedakan pemanis alami
dan buatan yaitu untuk
alami

pemanis digunakan

terbuat dari zat-zat alami
untuk menambah rasa manis
pada makanan seperti gula,
untuk pemanis buatan terbuat
dari zat-zat kimia sintesis

untuk menambah rasa manis

seperti aspartam.

10
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Memberi contoh | Berikan masing-masing 3 contoh zat | Uraian C2 Zat aditif alami : kunyit, jahe, | 10
zat aditif alami | aditif alami dan buatan! gula, bawang putih,
dan buatan ketumbar, daun pandan
Zat  aditif  buatan
monosodium glutamat
(MSG), formalin, boraks,
tartrazine, boraks.
Mengidentifikasi | Tahukah kalian makan nasi kuning? Apa | Uraian C2 Nasi kuning tersebut | 10
berbagai zat | yang membuat nasi itu berwarna kuning? berwarna kuning karena ada
aditif dalam pewarna alami yang
makanan dan membuat makanan lebih
minuman menarik dan pewarna kuning
tersebut berasal dari kunyit.
Menemukan Makanan ringan seperti keripik terdapat | Uraian C3 Untuk mengganti zat aditif | 10

solusi pengganti

zat aditif buatan

bahan penyedap rasa buatan yaitu
monosodium glutamat yang berdampak
bagi kesehatan jika kita banyak
mengonsumsinya, temukan solusi anda

untuk pengganti zat aditif buatan!

buatan pada makanan yaitu

menggunakan  zat  aditif
alami yang mana pada
keripik terdapat

monosodium glutamat bisa
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diganti dengan penyedap
rasa alami seperti bawang
putih,  bawang  merah,

ketumbar dll.

Menjelaskan
jenis-jenis

adiktif

Jelaskan jenis-jenis zat adiktif yang kalian

ketahui!

Uraian

C2

Narkotika=zat yang berasal
dari tanaman atau bukan
tanaman yang bisa
menyebabkan kurangnya
kesadaran
Psikotropika=mempengaruhi
sistem saraf dan mengubah
tingkah laku seseorang

Zat psikoaktif lain
=mempengaruhi sistem saraf
dan sangat berbahaya dalam

jangka panjang.

10
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Menjelaskan Perhatikan gambar di bawah ini! Uraian C2 Boraks merupakan senyawa | 10
dampak kimia natrium tetraborate
penggunaan zat yang berbentuk kristal lunak
aditif bagi boraks dilarutkan dalam air
kesehatan akan terurai menjadi natrium
hidroksida dan asam borat.
Dampak yang terjadi jika
Baru-baru ini terdapat berita di Pontianak, mengkonsumsinya yaitu
Kalimantan Barat tentang penjual bakso menyebabkan kerusakan
yang mengandung boraks, padahal boraks usus, hati, ginjal dan otak,
tersebut berbahaya jika dikonsumsi. bahkan dapat menyebabkan
Jelaskan dampak apa yang terjadi jika kita kanker.
mengkonsuminya!
Menganalisis Masyarakat Indonesia saat ini banyak | Uraian C4 Dampak penyebaran narkoba | 10
dampak yang mengenal narkoba, apalagi di usia di masyarakat dapat
penyebaran remaja narkoba dapat disalahgunakan. menyebabkan remaja ikut-
narkoba di | Analisislah dampak penyebaran narkoba ikut dalam mengenal
masyarakat di masyarakat pada kalangan remaja! narkoba sehingga
menyebabkan dampak
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negatifnya terhadap
kesehatan dan masa

depannya akan hancur.

10.

Menjelaskan
upaya untuk
menjaga diri dari

bahaya narkoba

Anak remaja sekarang banyak yang
mengonsumsi narkoba. Hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan beberapa faktor, baik
dari lingkungan maupun psikis. Jelaskan
upaya menjaga diri dari penggunaan zat

adiktif narkoba!

Uraian

C8

Upaya menjaga diri dari
bahaya narkoba pada masa
remaja dapat dilakukan
dengan  mengenal  dan
menilai diri sendiri,
memperkuat iman dan taqwa
kepada Tuhan, memilih
pergaulan yang baik dan

terampil.

10




Lampiran F. Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test

Nama Sekolah : MTS Negeri 1 Jember

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester : VIII/Semester Ganjil
Alokasi Waktu : 30 menit
Bentuk Soal : Uraian

Jumlah Soal 16

Interpretasi

Kopi sering kali dikonsumsi sebagai solusi
untuk menghindari kantuk dan
meningkatkan konsentrasi. Namun ada
efek samping kopi yang perlu diwaspadai,

jika berlebihan dalam mengkonsumsinya.

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST (KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS)

Zat aditif diperlukan dalam pembuatan makanan dan
minuman dalam jumlah kecil. Tujuan dari penambahan
zat aditif ini adalah untuk memperbaiki penampilan,
cita rasa, tekstur, aroma dan untuk memperpanjang daya

simpan. Selain itu, zat aditif dapat meningkatkan nilai

88

10
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Uraikan kembali arti dari kalimat diatas

dengan tepat dan jelas!

gizi makanan dan minuman seperti penambahan
protein, mineral dan vitamin. Berdasarkan asalnya, zat
aditif pada makanan dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu zat aditif alami (gula tebu, bawang putih, pandan)
dan zat aditif buatan (MSG, Rhodamin B, dll). Zat aditif
buatan memiliki dampak negative bagi kesehatan jika

penggunaanya melewati batas maksimum.

Analisis

Perhatikan gambar di bawah ini!

-,

PARUPARU NORMAL PARUPARU PEROKOK

Terdapat perbedaan paru-paru seseorang
yang merokok dan seseorang yang tidak

merokok. Analisislah dampak apa yang

Terdapat dua gambar paru-paru, dimana paru-paru yang
berwarana hitam dikarenakan merokok baik secara
pasif maupun aktif. Dampaknya akan menimbulkan
kanker paru-paru. Sedangkan gambar paru-paru yang
berwarna pink dikategorikan sehat, karena tidak
merokok dan menjaga pola hidupnya, sehingga
kemungkinan tidak memiliki dampak apapun bagi

kesehatan tubuhnya

10
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terjadi pada kedua paru-paru tersebut dan

sertakan alasannya!

Inferensi

Berita terbaru saat ini, banyak kalangan
artis dan anak terlantar menggunakan
narkoba. Hal tersebut dapat terjadi
dikarenakan beberapa faktor baik dari
lingkungannya maupun keadaan psikis.
Solusi yang dapat dilakukan dari
pencegahan konsumsi narkoba dengan
mendekatkan diri kepada tuhan serta
beraktivitas di lingkungan yang positif.
Berdasarkan pernyataan diatas buatlah

hipotesis berdasarkan pernyataan diatas!

Hipotesis:
Memperkuat iman, berada pada lingkungan baik,

mencegah konsumsi narkoba

10

Evaluasi

Suatu produk minuman dengan merk sprite
digemari oleh kalangan remaja, sprite
memiliki rasa yang menyegarkan sehingga
banyak peminat. Dalam kandungan sprite

terdapat asam sitrat, natrium sitrat dan

Penambahan bahan kimia pada minuman sprite seperti
natrium benzoate yang digunakan sebagai pengawet,
natrium sitrat dan asam sitrat sebagai pengatur

keasaman. Menurut penelitian pengawet tersebut dapat

10
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natrium benzoat yang berguna dalam

pengawetan dan pengatur keasaman

makanan ataupun minuman. Menurut
pendapatmu apa yang akan terjadi jika
seseorang mengkonsumsi minuman sprite
terus-menerus  disertai

secara dengan

penambahan berbagai zat aditif?

meningkatkan resiko terjadinya perilaku hiperaktif dan

dapat menyebabkan kanker.

Eksplanasi

Makanan dan minuman yang diproduksi
sendiri terkadang tanpa menggunakan
bahan tambahan buatan untuk menghindari
dampak buruk bagi kesehatan diri sendiri,
menurut pendapatmu apa yang dimaksud

dengan zat aditif alami dan buatan beserta

dengan contohnya?

Zat aditif alami adalah zat tambahan yang ditambahkan
pada makanan dan minuman dengan tujuan tertentu
berasal dari nabati maupun hewani. Zat aditif alami
contohnya kunyit, gula, daun pandan, jahe. Zat aditif
buatan adalah zat tambahan yang ditambahkan pada
makanan dan minuman dengan tujuan tertentu berasal
dari bahan kimia/zat kimia sintesis dengan kadar
tertentu. Zat aditif buatan contohnya MSG, formalin,

boraks, aspartam

10

Pengaturan Diri

Sebagai penerus bangsa Indonesia generasi
muda harus menghindarkan diri dari

NAPZA (narkotika, psikotropika dan zat

Upaya Pencegahan di dari bahaya narkoba antara lain:

e Mengenal dan menilai diri sendiri

10
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adiktif lainnya). Menurut pendapatmu apa
yang dapat kamu lakukan untuk
menghindari dari penggunaan NAPZA?

Memilih pergaulan yang baik

Menerapkan pola hidup sehat

Memperkuat iman dan taqwa kepada Tuhan
Membangun komunikasi yang baik dengan

keluarga, teman dan lainnya




Lampiran G. Format Penugasan

FORMAT PENUGASAN \’
MEMBUAT KARY A TULIS

A.ldentitas

Nama
No Absen:

B. Materi
Zat Aditif dan Zat Adiktif

C. Membuat Karya Tulis

Carilah zat aditif dalam makanan kemasan snack (satu saja),
kemudian buatlah essay tentang dampak negatif
penggunaan zat aditif yang kalian temukan di dalam kemasan
makanan tersebut !

r----------------------------1

L----------—_----_-----------J
o -Selamat Mengerjakan -
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Lampiran H. Soal Pre-test dan Post-test

TES HASIL BELAJAR

Jawablah pertanvaan di bawah ini dengan benar !

1. Jelaskan jenis-jenis zat aditif yang kalian ketahui!
2. Pernahkah kalian minum-minuman marimas, apa yang membuat marimas
tersebut berwarna cerah? Berikan contoh pewarna alami dan buatan!

3. Amatilah gambar di bawah ini!

Analisislah bahan pemanis apa yang digunakan pada gery chocolate tersebut
dan apa yang membedakan pemanis alami dan buatan?

4. Berikan masing-masing 3 contoh zat aditif alami dan buatan!

5. Tahukah kalian makan nasi kuning? Apa yang membuat nasi itu berwarna
kuning?

6. Makanan ringan seperti keripik terdapat bahan penyedap rasa buatan yaitu
monosodium glutamat yang berdampak bagi kesehatan jika kita banyak
mengonsumsinya, temukan solusi anda untuk pengganti zat aditif buatan!

7. Jelaskan jenis-jenis zat adiktif yang kalian ketahui!

8. Perhatikan gambar dibawah ini!
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Baru-baru ini terdapat berita di Pontianak, Kalimantan Barat tentang penjual
bakso yang mengandung boraks, padahal boraks tersebut berbahaya jika
dikonsumsi. Jelaskan dampak apa yang terjadi jika kita mengkonsuminya!

9. Masyarakat Indonesia saat ini banyak yang mengenal narkoba, apalagi di usia
remaja narkoba dapat disalahgunakan. Analisislah dampak penyebaran narkoba
di masyarakat pada kalangan remaja!

10. Anak remaja sekarang banyak yang mengonsumsi narkoba. Hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan beberapa faktor, baik dari lingkungan maupun psikis.

Jelaskan upaya menjaga diri dari penggunaan zat adiktif narkoba!

-SELAMAT MENGERJAKAN-
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Lampiran I. LKPD
Lampiran I1. LKPD (Petemuan 1)

Lembar Kerja Peserta Didik
Materi Zat Aditif Dan Zat Adiktif
Zat Aditif Alami Dan Zat Aditif Buatan
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:KlﬁaEITB'ah'an"""'
I1. Alat tulis
: 2. Buku pegangan siswa
: 3. Lembar pengamatan
: 4. Buah naga
I 5. Kunyit
: 6. Detergen
: 7. Wadah plastik
I'8. Sendok plastik
9. Minuman cepat saji 2
rasa
10. Air
11. Aspartam
12. Gula pasir
13. Gula aren
. Air hangat
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1
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Lan

1.

2
3.
4

10.
11.

_— =
RS N )

. Menyiapkan alat dan bahan

. Langkah kedua masukkan buah naga, kunyit, dan minuman

. Diskusikan dengan kelompokmu
. Presentasikan hasil kerja kelompok

. Tarik kesimpulan atas kegiatan pembelajaran pada hari itu

Berkumpul dengan kelompok yang sudah di bagi

Langkah pertama masukkan air kedalam wadah plastik

cepat saji ke wadah plastik yang sudah disediakan
Langkah ketiga campurkan detergen ke dalam 4 wadah I
plastik yang sudah diberi buah naga, kunyit, dan minuman :
cepat saji

Langkah keempat amati perubahan apa yang terjadi setelah
diberi detergen

Langkah kelima tulis dalam tabel pengamatan, kemudian
jawablah pertanyaan yang sudah disediakan

Praktikum selanjutnya taruh air hangat pada 3 gelas
Masukkan gula pasir, aspartam, gula aren pada masing-
masing gelas

Amati perubahan warna yang terjadi

Selanjutnya tulis dalam tabel pengamatan, kemudian

jawablah pertanyaan yang sudah disediakan
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Gat aditif adalah suatu zat yang ditambahkan ke dalam sebuah produD

makanan dan minum dengan tujuan untuk meningkatkan penampilan,
sifat dan kualitas makanan. Zat aditif alami berasal dari sumber alami
misalnya hewan atau tanaman sedangkan zat aditif buatan berasal dari
perbuatan manusia melalui reaksi kimia. Jenis-jenis zat aditif yang kita

temui dalam makanan dan minuman yaitu: pemanis, pewarna,

Qengawet, penyedap, pemberi aroma, pengental dan pengemulsi. j

1. | Marimas jambu - Buatan Tetap

2. | Marimas jeruk - Buatan Tetap

3. | Kunyit Alami - Merah
kecoklatan

4. | Buah naga Alami - Ungu

1. | Gula pasir Alami - Putih Kasar,
Lama
larutnya

2. | Gula merah Alami - Merah Padat,
Lama
larutnya
3. | Pemanis buatan - Buatan Bening Halus,
Mudah
larutnya
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Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!
1. Sebutkan 3 jenis zat aditif alami yang kalian ketahui dalam kehidupan sehari-

hari!

Pewarna : klorofil, karetenoid, kurkumin, antosianin, karamel, kunyit,
buah naga

Pemanis : gula merah, gula tebu, madu dan kayu manis
Pengawet : bawang putih, gula, asam, garam, keluak

Penyedap : Jahe, lengkuas, cengkih, pala , merica bawang, ketumbar

2. Jelaskan dampak =zat aditif buatan terhadap kesehatan apabila kita

mengkonsumsinya berlebihan!

Dampak yang ditimbulkan ketika kita mengonsumsi zat aditif buatan secara
berlebihan aitu pasti akan berdampak pada kesehatan yang pertama yaiatu
keracunan, kerusakan syaraf, ginjal, hati, cacat kelahiran, gangguan
gastroenterites, kejang-kejang, anomali kaki, kelainan pertumbuhan,

kemandulan bahkan kematian
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Lampiran I12. LKPD (Petemuan 2)

Lembar Kerja Peserta Didik
Materi Zat Aditif Dan Zat Adiktif
Zat Aditif Alami Dan Zat Aditif Buatan

Nama Anggota Kelompok :

1.
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s |

: Alat dan Bahan Langkah Kerja |
I 1. Alattulis 1. Berkumpul dengan kelompok yang sudah di bagi :
: 2. Buku pegangan siswa 2. Menyiapkan alat dan bahan :
: 3. Lembar pengamatan 3. Langkah pertama menghaluskan semua bahan |
|
I 4. Gelas plastik lalu ditambahkan air I
|
I 5. Sendok plastik 4. Langkah kedua totolkan kunyit pada ketiga tisu :
: 6. Tisu 5. Langkah ketiga totolkan ketiga bahan (bakso, :
: 7. Mie mie dan sosis) yang sudah disiapkan pada tisu |
I 8. Bakso 6. Langkah keempat amati perubahan warna :
: 9. Sosis 7. Langkah kelima tulis dalam tabel pengamatan, :
: 10.Kunyit kemudian jawablah pertanyaan yang sudah I
|
: 11.Air disediakan 1
| 8. Diskusikan dengan kelompokmu :
: 9. Presentasikan hasil kerja kelompok :
: 10. Tarik kesimpulan atas kegiatan pembelajaran |
.. |
| pada hari itu I

L------------------------------_------_‘

(Zat aditif adalah suatu zat yang ditambahkan ke dalam sebuah produk\
makanan dan minum dengan tujuan untuk meningkatkan penampilan,
sifat dan kualitas makanan. Zat aditif alami berasal dari sumber alami
misalnya hewan atau tanaman sedangkan zat aditif buatan berasal dari
perbuatan manusia melalui reaksi kimia. Jenis-jenis zat aditif yang kita

temui dalam makanan dan minuman yaitu: pemanis, pewarna,

Qengawet, penyedap, pemberi aroma, pengental dan pengemulsi. j




1. | Mie instan Tidak - Tetap
mengandung
boraks

2. | Sosis Tidak - Tetap
mengandung
boraks

3. | Bakso - Mengandung | Merah

boraks Kecoklatan

Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Sebutkan contoh zat aditif alami dan buatan yang kalian ketahui!
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Zat aditif alami
c. Pengawet : bawang putih, asam, garam, keluak
Zat aditif buatan

b. Pemanis : sakarin, aspartam, siklamat, sukralosa
c. Pengawet : formalin, boraks

a. Pewarna : kunyit, buah naga, kurkumin, klorofil, karotenoid, antosianin
b. Pemanis : gula merah, gula tebu, madu dan kayu manis

a. Pewarna : tartrazine, benzil violet, sunset yellow, eritosin, cokelat HT

2. Dampak apa yang terjadi pada kesehatan apabila kita mengonsumsi makanan

yang mengandung boraks!

Dampak yang terjadi pada kesehatan diantaranya :

sakit kepala dan shock
Gangguan pada sistem saraf, ginjal hati dan kulit

Terjadi komplikasi pada otak dan hati

o a0 o

boraks di ginjal mencapai 3-6 gram

a. Keracunan, ditandai dengan mual muntah suhu tubuh menurun, lemah

Gejalapendarahan di lambung dan gangguan stimulasi saraf pusat

Terakumulasi di ginjal dan mengakibatkan kematian jika jumlah
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3. Temukan solusi pengganti zat aditif buatan!

Solusi pengganti zat aditif buatan diantaranya menggunakan zat aditif alami
yang sering kita jumpai seperti kunyit buat pewarna dan buah naga juga buat
pewarna selain itu juga ada pemanis alami seperti gula merah, gula tebu,
madu dan kayu manis. Untuk pengawet bisa menggunakan bawang putih,

asam, garam dan beluak




104

Lampiran I3. LKPD (Petemuan 3)

Lembar Kerja Peserta Didik
Materi Zat Aditif Dan Zat Adiktif
Zat Adiktif, Narkotika Dan Zat-Aktif Lainnya

Nama Anggota Kelompok :

1.
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I Alat dan Bahan Langkah Kerja |
g ] I
: 1. Alat tulis 1. Berkumpul dengan kelompok yang sudah di bagi |
: 2. Buku pegangan siswa 2. Mengamati orientasi masalah pada gambar yang :
| 3. Lembar diskusi sudah disediakan :
1
1 3. Diskusikan dengan kelompokmu |
: 4. Jawablah pertanyaan pada lembar yang sudah :
I disediakan 1
| |
I 5. Presentasikan hasil kerja kelompok :
: 6. Tarik kesimpulan atas kegiatan pembelajaran :
I .
I pada hari itu I

Gat adiktif adalah zat yang apabila dikonsumsi dapat menyebabka)

ketergantungan (adiksi) atau ingin menggunakannya secara terus
menerus (ketagihan). Zat adiktif alami yang biasa dikonsumsi adalah
kafein yang ada di dalam kopi, dan thein yang ada di dalam teh. Setelah
minum kopi biasanya seseorang akan merasa lebih segar disebabkan

oleh kerja kafein. Zat adiktif dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu :
Qarkotika, psikotropika dan zat psiko-aktif lainnya. j




REPUBLIKA <.

2,29 JUTA REMAJA

GUNAKAN
NARKOBA

World Drugs Report tahun
2018, yang diterbitkan
United Nations Office on
Drugs and Crime (UNDC),
melaporkan sebanyak 275
juga penduduk dunia pernah
mengonsumsi narkoba.

Badan Narkotika Nasional (BNN)
mencatat kasus penyalahgunaan
narkoba di Indonesia pada 2017

menjerat 3.376.115 orang dengan
rentang usia 10-59 tahun.

Sementara pengguna
pengguna narkoba berusia
remaja mencapai 2,29

juta orang di 13 provinsi
berdasarkan data pada 2018.

Jumlah pengguna ini Terdapat 830 NPS Sebanyak 74 65 jenis
mengkhawatirkan atau narkoba jenis narkoba jenis narkoba jenis
karena terus ada baru di dunia baru itu baru telah
narkoba jenis baru berdasarkan beredar diatur dalam
yang diproduksi. laporan 111 negara di Indonesia. peraturan
pada 2009-2017. Kementerian
Sembilan jenis Kesehatan RI.
narkoba Ak — -l = —— g = ———

“Banyak upaya pengedaran narkoba selalu
dimulai dari remaja, karena apabila remaja
(menjadi) pecandu narkoba maka dia akan
peraturan mempunyai pasar jangka panjang. Sama
Kementerian dengan rokok, dimulai dari remaja maka

-
lainnya yang :
I
}
}
}
I
Kesehatan. : punyai pasar jangka jang. Semua
}
I
}
}
I
]
3

masih belum
diatur dalam

pihak harus terlibat seperti saya katakan Il"a'
tadi, keluarga, masyarakat, sekolah, tokoh ; ,.l

agama dan masyarakat keseluruhannya 1

dan juga lembaga-lembaga hukum kita," '

kata Wakil Presiden Jusuf Kalla.

Sumber: BNN/Republika.co.id | Pengolah: Ratna Puspita | llustrator: mgrol101

Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!
1. Berdasarkan masalah diatas apakah narkoba termasuk jenis zat adiktif?

Mengapa demikian, jelaskan!

Iya, narkoba termasuk jenis zat adiktif karena narkoba merupakan obat serta
bahan aktif yang apabila dikonumsi dapat menimbulkan ketergantungan

atau adiksi yang sulit dihentikan
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2. Jelaskan perbedaan narkotika, psikotropika, dan zat psiko-aktif lainnya!

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman baik sintesis maupun semisintesis yang dapat mengakibatkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, serta dapat
menimbulkan ketergantungan.

Psikotropika adalah sebagai zat atau obat bukan narkotika yang memiliki
efek psikoaktif berupa perubahan aktivitas mental atau tingkah laku. Obat
jenis ini memengaruhi susunan saraf pusat, serta dapat mengakibatkan efek
ketergantungan.

Zat psiko-aktif lainnya adalah zat yang secara aktif dan signifikan dapat
memengaruhi sistem saraf di tubuh, senyawa yang terkandung dalam bahan-
bahan tersebut dan menyebabkan ketagihan dan ketergantungan, contohnya
seperti kafein, alkohol dan nikotin.

3. Sebutkan dampak apa saja yang kalian ketahui terhadap penggunaan zat adiktif
bagi kesehatan tubuh?

| Dampak penggunaan zat adiktif antara lain:
a. Menyebabkan gangguan jiwa
b. Menyebabkan tubuh menjadi rusak
c. Menyebabkan pola pikir menjadi rusak
d. Menyebabkan tubuh menjadi lemas

e. Upaya pencegahan dari bahaya narkoba

4. Sebutkan upaya pencegahan bahaya narkoba yang kalian ketahui!

Upaya pencegahan dari bahaya narkoba antara lain:

Mengenal dan menilai diri sendiri

Memperkuat iman dan taqwa kepada Tuhan

Menerapkan pola hidup sehat

Meningkatkan rasa percaya diri

Memilih pergaulan yang baik dan terampil

Melakukan kegiatan yang positif

Membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan teman dan
keluarga

h. Terampil mengatasi masalah dan mengambil keputusan

Qo Ao o
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5. Analisislah dampak penyebaran narkoba di masyarakat khususnya anak
remaja!

Dampak penyebaran narkoba di masyarakat dapat menyebabkan remaja

ikut-ikut dalam mengenal narkoba sehingga menyebabkan dampak

negatifnya terhadap kesehatan dan masa depannya akan hancur.




Lampiran J. Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar

PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR
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No
Soal

Indikator

Kriteria Jawaban

Skor

Menjelaskan jenis-jenis zat

aditif

Menjelaskan  jenis-jenis  zat

aditif dengan benar dan lengkap

10

Menjelaskan beberapa jenis-
jenis zat aditif tetapi kurang

tepat

Menjelaskan  jenis-jenis  zat

aditif tidak tepat

Tidak menjawab

Menyelidiki pewarna alami
dan buatan pada makanan dan

minuman

Menyelidiki pewarna alami dan
buatan pada makanan dengan

benar dan lengkap

10

Menyelidiki pewarna alami dan
buatan pada makanan dan
minuman benar tetapi kurang

tepat

Menyelidiki pewarna alami dan
buatan pada makanan dan

minuman tidak tepat

Tidak menjawab

Menganalisis perbedaan
pemanis alami dan buatan

pada makanan dan minuman

Menganalisis perbedaan
pemanis alami dan buatan pada
makanan dan minuman dengan

benar dan lengkap

10

Menganalisis perbedaan

pemanis alami dan buatan pada
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makanan dan minuman benar

tetapi kurang tepat

Menganalisis perbedaan | 3

pemanis alami dan buatan pada

makanan dan minuman tidak

tepat

Tidak menjawab 0
Memberi contoh zat aditif | Menmberi contoh zat aditif | 10
alami dan buatan alami dan buatan dengan benar

dan lengkap

Memberi beberapa contoh zat | 6

aditif alami dan buatan tetapi

kurang tepat

Memberi contoh zat aditif alami | 3

dan buatan tidak tepat

Tidak menjawab 0
Menemukan solusi pengganti | Menemukan solusi pengganti | 10
zat aditif buatan zat aditif buatan dengan benar

dan lengkap

Menemukan solusi pengganti | 8

zat aditif buatan benar tetapi

kurang tepat

Menemukan solusi pengganti | 3

zat aditif buatan tidak tepat

Tidak menjawab 0
Menemukan solusi pengganti | Menemukan solusi pengganti | 10

zat aditif buatan

zat aditif buatan dengan benar

dan lengkap
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Menemukan solusi pengganti | 8

zat aditif buatan dengan benar

tetapi kurang tepat

Menemukan solusi pengganti | 3

zat aditif buatan tidak tepat

Tidak menjawab 0
Menjelaskan jenis-jenis zat | Menjelaskan jenis-jenis zat | 10
adiktif adiktif dengan benar dan

lengkap

Menjelaskan beberapa jenis- | 7

jenis zat adiktif tetapi kurang

tepat

Menjelaskan  jenis-jenis zat | 3

adiktif tidak tepat

Tidak menjawab 0
Menjelaskan dampak | Menjelaskan dampak | 10
penggunaan zat aditif bagi | penggunaan zat aditif bagi
kesehatan kesehatan dengan benar dan

lengkap

Menjelaskan dampak | 7

penggunaan zat aditif Dbagi

kesehatan benar tetapi kurang

tepat

Menjelaskan dampak | 3

penggunaan zat aditif bagi

kesehatan tidak tepat

Tidak menjawab 0

Menganalisis dampak | 10

penyebaran narkoba di
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Menganalisis dampak | masyarakat dengan benar dan
penyebaran  narkoba  di | lengkap
masyarakat Menganalisis dampak | 8
penyebaran narkoba di
masyarakat benar tetapi kurang
tepat
Menganalisis dampak | 3
penyebaran narkoba di
masyarakat tidak tepat
Tidak menjawab 0
10. | Menjelaskan upaya untuk | Menjelaskan  upaya  untuk | 10
menjaga diri  dari bahaya | mencegah diri dari bahaya
narkoba narkoba dengan benar dan
lengkap
Menjelaskan beberapa upaya | 8
untuk mencegah diri dari bahaya
narkoba kurang tepat
Menjelaskan ~ upaya  untuk | 3
menjaga diri  dari  bahaya
narkoba tidak tepat
Tidak menjawab 0

Skor Maksimum = 100

jumlah skor yang diperoleh

Skor hasil belajar =

x 100

jumlah skor maksimal
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Lampiran K. Pedoman Penilain Pre-Test dan Post-Test Kemampuan

Berpikir Kritis

Indikator Bentuk Soal Kriteria Penilaian Skor
Kemampuan
BerpikirKritis

Interpretasi Uraian Menjelaskan cara kerja zat| 10
adiktif kafein pada kopi dan
dampak  bagi  kesehatan
dengan tepat dan lengkap

Menjelaskan cara kerja zat 8
adiktif kafein pada
kopi/dampak  kafein  bagi

kesehatan saja dengan tepat

Menjelaskan cara kerja zat 5
adiktif kafein pada kopi dan
dampak kafein namun kurang

tepat

Menjelaskan salah satu saja 3

kurang tepat dan tidak lengkap

Tidak menjawab 0

Analisis Uraian Menjelaskan dampak dan 10
alasannya  sesuai  dengan
konteks dengan tepat dan
lengkap

Menjelaskan dampak dan 8
alasannya semua poin dengan

tepat tetapi tidak lengkap

Menjelaskan salah satu poin 5

dengan tepat
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Menjelaskan salah satu atau 3

semua kurang tepat dan tidak

lengkap

Tidak menjawab 0
Inferensi Uraian Membuat hipotesis dengan 10

tepat dan lengkap

Membuat hipotesis  sesuai 8

konteks dengan tepat tetapi

tidak lengkap

Membuat hipotesis tidak tepat 5

meskipun sesuai konteks

Membuat hipotesis kurang 3

tepat dan tidak sesuai dengan

konteks

Tidak menjawab 0
Evaluasi Uraian Menjelaskan  dampak jika | 10

dikonsumsi secara berlebihan

dengan tepat dan lengkap

Menjelaskan  semua  poin 8

dengan tepat tetapi ada

kesalahan dalam penjelasan

Menjelaskan dampak saja 5

dengan tepat

Mengevaluasi dampak tetapi 3

kurang tepat dan tidak lengkap

Tidak menjawab 0
Eksplanasi Uraian Menjelaskan pengertian dan | 10

contohnya dengan tepat dan

lengkap
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Menjelaskan  semua  poin 8

dengan tepat tetapi ada

kesalahan dalam penjelasan

Menjelaskan salah satu poin 5

dengan tepat dan lengkap

Menjelaskan  semua  poin 3

dengan kurang tepat dan

kurang lengkap

Tidak menjawab 0
Pengaturan Diri Uraian Menjelaskan 4 upaya dengan 10

benar dan lengkap

Menjelaskan 3 upaya dengan 8

benar dan lengkap

Menjelaskan 2 upaya dengan 5

benar

Menjelaskan 1 upaya dengan 3

benar dan kurang lengkap

Tidak menjawab 0

Skor Maksimum = 60

Skor kemampuan berpikir kritis

__jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal

X 100
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Lampiran L. Pedoman Penskoran Penugasan

Pedoman Penskoran Penugasan (Hasil Belajar Ranah Keterampilan)

No Kompetensi Dasar Indikator Kriteria Jawaban Skor
Keterampilan
1 | Membuat karya tulis tentang dampak | Keterampilan membuat | Membuat informasi tentang dampak zat
penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif aditif pada kemasan makanan dengan 25
bagi kesehatan benar dan lengkap

Membuat informasi tentang dampak zat
aditif pada kemasan makanan dengan 15
benar tetapi kurang lengkap

Membuat informasi tentang dampak zat

aditif pada kemasan makanan kurang | 10
benar dan tidak lengkap

Membuat informasi tentang dampak zat

aditif pada kemasan makanan tidak benar 5
dan tidak lengkap

Tidak menjawab 0

jumlah skor yang diperoleh
Skor hasil belajar =1 Yang = x 100

jumlah skor maksimal
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Lampiran M. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara Guru

Nama Guru  : Dewi Azzahra Puspita
Nama Sekolah : MTS Negeri 1 Jember
B. Petunjuk

a. Kegiatan wawancara terdapat 7 pertanyaan

b. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru IPA kelas VIII MTS
Negeri 1 Jember

c. Kegiatan wawancara dilakukan sebelum penelitian

C. Lembar Wawancara
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana proses pembelajaran yang | Proses  pembelajaran

dilakukan di kelas selama ini terutama pada | menggunakan buku
pembelajaran IPA? paket IPA kelas VIII
dan menggunakan
video pembelajaran

sebelum pembelajaran
dimulai  lalu  guru
memberikan satu
pertanyaan dengan

pertanyaan dasar

2. | Strategi/model/metode pembelajaran apa Metode yang digunakan
yang biasa digunakan dalam pembelajaran dalam  melaksanakan
IPA? pembelajaran

menggunakan metode
ceramah, guru hanya
memberikan materi

menggunakan ceramah

3. | Kendala apa yang biasa ditemui pada saat Kendala pada saat

melakukan pembelajaran? pembelajaran siswa
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kurang minat dalam
bertanya dan harus
ditunjuk untuk
bertanya.

4. | Bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti

Siswa  belum  aktif

indikator kemampuan berpikir kritis?

pembelajaran IPA? dalam  pembelajaran
seperti jika diberikan
pertanyaan harus
ditunjuk untuk

menjawab.
5. | Apakah dalam pembelajaran pernah Belum pernah
melatihkan atau memberikan soal dengan menggunakan soal

kemampuan  berpikir

kritis

6. | Bagaimana cara mengajarkan materi zat

aditif dan zat adiktif kepada siswa?

Biasanya dalam

mengajarkan materi

sekolah hanya
menggunakan buku
paket IPA kelas VIII.

D. Dokumentasi Wawancara Bersama Guru IPA

| Slgs

== =le
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Lampiran N. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MTS Negeri 1 Jember
Kelas/ Semester : VIII/Semester Ganjil
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Observer
Petunjuk Observer!

Kepada observer dalam penelitian, berilah tanda cek (\) pada

kolom penilaianyang sesuai menurut pendapat anda.

Keterangan:

1 Berarti dilakukan dengan “tidak baik”
2 berarti dilakukan dengan “kurang baik”
3 berarti dilakukan dengan “baik”

4 berarti dilakukan dengan “sangat baik”

. \ Skala Penilaian
Aspek Penilaian Kriteria

1 2 3

1. Guru membuka pembelajaran dengan
salam

2. Guru meminta perwakilan siswa
memimpin doa bersama

Pendahuluan 3. Guru memeriksa kehadiran siswa

4. Guru memberikan apersepsi

5. Siswa menjawab pertanyaan guru

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

1. Guru menyajikan permasalahan

2. Guru mengkomunikasikan  tugas
identifikasi permasalahan
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Inti

3. Siswa menyimak dan memahami
penjelasan dari guru

4. Guru membagi kelompok sesuai urut
absen

5. Siswa berkumpul dengan kelompok
masing-masing

6. Guru membagikan alat dan bahan
praktikum

7. Guru membagikan LKPD

8. Siswa melakukan percobaan praktikum

9. Siswa berdiskusi mencari jawaban

10. Siswa mengerjakan LKPD secara
berkelompok

11. Guru membimbing dan memantau
jalannya diskusi

12. Siswa menyiapkan hasil dari percobaan

13. Siswa mempresentasikan hasil percobaan
praktikum

14. Siswa menganalisis dan berkesempatan
bertanya kepada kelompok lain

15. Siswa dan guru menyusun kesimpulan

Penutup

1. Guru memberikan penguatan untuk
menambah wawasan

2. Siswa mengumpulkan LKPD yang sudah
dikerjakan

3. Guru memberitahukan materi yang akan
di pelajari pada pertemuan selanjutnya

4. Guru meminta perwakilan siswa
memimpin doa penutup

5. Guru memberikan salam penutup

Catatan:

Jember, ..............

Observer
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a. Hasil belajar ranah pengetahuan kelas eksperimen
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NO ABS | NAMA PRE-TEST POST-TEST
1 AGN 24 84
2 AMIU 45 83
3 ASM 38 81
4 AAMI 38 83
5 AFR 25 84
6 AB 16 80
7 ASS 54 84
8 AIM 43 76
9 AAH 47 87
10 AG 65 84
11 BSAW 27 80
12 BPRN 34 87
13 CSC 40 90
14 FHAF 25 80
15 HRF 20 87
16 JAMR 32 82
17 KN 26 87
18 LAAA 27 85
19 MSF 23 80

20 MADA 40 84
21 MBFG 43 82
22 MDA 50 87
23 MFA 20 82
24 MIAW 30 88
25 NAR 46 81
26 NTA 43 83
27 NMATFS 47 80
28 NNGM 42 84
29 SAR 60 84
30 SCMM 53 80
31 SHY 23 87
32 TSA 28 84
b. Hasil belajar ranah pengetahuan kelas kontrol

NO. ABS | NAMA PRE-TEST POST TEST
1 AQJ 22 65
2 AMQ 17 62
3 AKPA 19 74
4 AVT 24 65
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5 AB 20 70
6 DAS 21 74
7 DKA 17 65
8 DR 14 60
9 DIJ 22 80
10 FS 19 69
11 FR 23 70
12 FYP 20 68
13 HAI 26 70
14 HER 30 63
15 LAAN 23 70
16 MGAF 16 67
17 MYA 18 71
18 MFAS 20 54
19 MAR 17 71
20 MADI 27 70
21 MZM 22 70
22 NNI 26 65
23 NZW 21 84
24 NAP 17 71
25 NAH 17 69
26 NAY 22 72
27 RZN 15 70
28 RAKP 23 68
29 RIS 27 73
30 RDK 24 70
31 SF 20 74
32 SAA 26 70

c. Hasil belajar ranah keterampilan kelas eksperimen dan kelas kontrol

NO NAMA KELAS KELAS NAMA
ABS ESKPERIMEN | KONTROL
1 AGN 100 67 AQJ
2 AMIU 85 70 AMQ
3 ASM 76 74 AKPA
4 AAMI 80 77 AVT
5 AFR 74 70 AB
6 AB 90 88 DAS
7 ASS 75 73 DKA
8 AIM 80 77 DR
9 AAH 83 80 DIJ
10 AG 85 82 FS
11 BSAW 76 83 FR
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12 BPRN 82 78 FYP
13 CSC 84 80 HAI
14 FHAF 85 81 HER
15 HRF 84 80 LAAN
16 JAMR 80 78 MGAF
17 KN 82 79 MYA
18 LAAA 80 77 MFAS
19 MSF 86 84 MAR
20 MADA 77 75 MADI
21 MBFG 75 70 MZM
22 MDA 82 78 NNI
23 MFA 75 74 NZW
24 MIAW 80 88 NAP
25 NAR 74 70 NAH
26 NTA 87 84 NAY
27 NMATFS 81 77 RZN
28 NNGM 81 75 RAKP
29 SAR 80 73 RIS
30 SCMM 86 80 RDK
31 SHY 88 84 SF
32 TSA 80 77 SAA
d. Kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
NO ABS | NAMA PRE-TEST POST-TEST
1 AGN 20 70
2 AMIU 40 73
3 ASM 24 73
4 AAMI 20 80
5 AFR 22 84
6 AB 27 74
7 ASS 24 71
8 AIM 19 70
9 AAH 22 79
10 AG 20 84
11 BSAW 27 75
12 BPRN 22 80
13 CSC 14 82
14 FHAF 25 83
15 HRF 18 80
16 JAMR 17 76
17 KN 20 80
18 LAAA 24 90
19 MSF 28 82
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20 MADA 28 80
21 MBFG 15 68
22 MDA 17 86
23 MFA 27 76
24 MIAW 16 70
25 NAR 23 70
26 NTA 20 72
27 NMATES 23 74
28 NNGM 23 82
29 SAR 19 80
30 SCMM 20 75
31 SHY 15 87
32 TSA 20 70
e. Kemampuan berpikir kritis kelas kontrol
NO. ABS | NAMA PRE-TEST POST-TEST

1 AQJ 10 74
2 AMQ 17 70
3 AKPA 20 60
4 AVT 13 70

5 AB 12 63

6 DAS 22 80

7 DKA 17 68

8 DR 13 65
9 DIJ 19 74
10 FS 21 70
11 FR 18 68
12 FYP 31 70
13 HAI 22 76
14 HER 20 22
15 LAAN 17 60
16 MGAF 13 70
17 MYA 19 79
18 MFAS 17 67
19 MAR 11 72
20 MADI 10 69
21 MZM 13 74
22 NNI 15 70
23 NZW 20 63
24 NAP 17 60
25 NAH 13 78
26 NAY 24 60
27 RZN 17 67
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28 RAKP 12 72
29 RIS 20 75
30 RDK 11 74
31 SF 14 73
32 SAA 22 60
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Lampiran P. Output Hasil Analisis Data
Uji Homogen
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25 yaitu
menggunakan uji One-way ANOVA dengan Langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membuka program SPSS 25
2. Membuka lembar kerja Variable View, kemudian mengisinya seperti dibawah
ini :
a. Variabel pertama : Nilai ; Tipe data : Numeric, Width 8, Decimals 0
b. Variabel kedua : Kelas ; Tipe data : Numerci, Width 8, Decimals 0
c. Untuk variabel kelas pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar
tampilan Value Labels, selanjutnya diisi sebagai berikut :
a) Ketik 1 pada Value dan VIII C pada Label, kemudian klik Add.
b) Ketik 2 pada Value dan VIII E pada Label, kemudian klik Add.
3. Lalu klik sheet tab Data View, kemudian masukkan data (data kelas 8C angka 1-
32, data kelas 8E angka 33-64).
4. Pada toolbar menu :
a. Klik Analyze — pilih Compare Means — lalu klik One-Way ANOVA.
b. Klik variabel nilai, kemudian pindahkan pada kotak Dependent List dan
dilanjutkan klik variabel kelas dan pindahkan pada kotak Factor.
c.Selanjutnya klik Options, kemudian centang bagian Descriptive dan
Homogeneity of variance test, dan klik Continue, kemudian klik OK.

5. Muncul output data seperti gambar di bawah ini:

Descriptives

Nilai
Std. 95% Confidence Interval for Mean
N Mean Deviation = Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
8C 32 84.09 4.098 725 82.62 85.57 80 95
8E 32 81.38 3.998 .707 79.93 82.82 78 88
Total 64 82.73 4.244 .530 81.67 83.79 78 95




Test of Homogeneity of Variances
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Levene Statistic df1 df2 Sig.

Nilai Based on Mean 448 1 62 .506

Based on Median .056 1 62 .814

Based on Median and with .056 1 61.996 .814

adjusted df

Based on trimmed mean .393 1 62 .533

ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 118.266 1 118.266 7.215 .099
Within Groups 1016.219 62 16.391
Total 1134.484 63

Dasar dalam pengambilan keputusan :

a. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang

memiliki variansi berbeda atau tidak homogen

b. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang

memiliki variansi sama atau homogen

Pada output SPSS dapat dilihat bahwa nilai Sig. sebesar 0,099. Nilai signifikansi

tersebut lebih besar dari 0,05 atau dapat dituliskan sebagai 0,099 > 0,05.

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan, dapat dikatakan bahwa variansi dari

kelas VIII C dan VIII E bersifat sama atau homogen. Sehingga pada penelitian kali

ini dapat menggunakan kedua kelas tersebut. Disini peneliti memilih kelas VIII C

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol.

a. Analisis Hasil Belajar Ranah Pengetahuan

Uji Normalitas Hasil Belajar Ranah Pengetahuan
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai yang diperoleh berdistribusi

normal atau berdistibusi tidak normal, uji ini dilakukan berbantuan software SPSS

versi 25 dengan menggunakan uji Ko/mogorov-Smirnov dengan prosedur sebagai

berikut;
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1. Membuka software SPSS versi 25
2. Membuka halaman Variable View lalu membuat dua variabel, diantaranya yaitu:
a. Variabel pertama: Nilai
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Hasil Belajar
Ranah Pengetahuan
b. Variabel kedua: Kelas
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Kelas
3. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian muncul tampilan
Value Labels
a. Pada Value diisi 1, dengan tabel Label diisi Pre-test Eksperimen kemudian
klik Add
b. Pada Value diisi 2, dengan tabel Label diisi Post-test Eksperimen kemudian
klik Add
c. Pada Value diisi 3, dengan tabel Label diisi Pre-test Kontrol kemudian klik
Add
d. Pada Value diisi 4, dengan tabel Label diisi Post-test Kontrol kemudian klik
Add
4. Klik Ok
5. Memasukkan semua data ke halaman Data View untuk pre-test eksperimen
nomor 1-32, untuk post-test eksperimen nomer 33-64, untuk pre-test kontrol nomer
65-96, untuk post-test kontrol nomer 97-128.
6. Memilih menu Analyze pada toolbar, lalu memilih submenu Descriptive
Statistics
7. Memilih menu Explore, lalu muncul kotak dialog
8. Memindahkan variabel Hasil Belajar Ranah Pengetahuan ke Dependent List, 1alu
klik variabel Kelas dipindahkan ke Factor List
9. Memilih Plots
10. Pada Explore Plots, pilih Normality plots with test, kemudian klik Continue
11. Klik Ok
12. Muncul Output Data seperti gambar berikut:
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Ranah  Pre Test Eksperimen 131 32 A77 .962 32 .307
Pengetahuan Post Test Eksperimen .146 32 .082 .956 32 .213
Pre Test Kontrol .103 32 .200° .976 32 672
Post Test Kontrol .153 32 .055 .930 32 .039

Ketentuan nilai data berdistribusi normal atau tidak, sebagai berikut:

a. Data tergolong normal, jika nilai sig > 0,05

b. Data tergolong tidak normal, jika nilai sig < 0,05

Berdasarkan Output SPSS versi 2 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig) pada
tabel Kolmogorov-Smirnov baik pada pre-test maupun post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol bahwasannya nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari
pada 0,05 (0,177 > 0,05: 0,082 > 0,05: 0,200 > 0,05: 0,055 > 0,05). Apabila
berpedoman pada pengambilan keputusan uji normalitas, maka dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar ranah pengetahuan kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan wuji parametrik

menggunakan uji Independent Sample T-test.

Uji Independent Sample T-test Hasil Belajar Ranah Pengetahuan
Uji independent sample t-test bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji Independent Sample T-test dilakukan
dengan berbantuan SPSS versi 25 dengan prosedr sebagai berikut:
1. Membuka software SPSS versi 25
2. Membuka halaman Variable View lalu membuat dua variabel, diantaranya
yaitu:
a. Variabel pertama: Nilai
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Hasil Belajar
Ranah Pengetahuan
b. Variabel kedua: Kelas
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Kelas
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3. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian muncul tampilan
Value Labels
a. Pada Value diisi 1, dengan tabel Label diisi Kelas Eksperimen kemudian klik
Add
b. Pada Value diisi 2, dengan tabel Label diisi Kelas Kontrol kemudian klik Add
4. Klik Ok
5. Memasukkan semua data ke halaman Data View untuk kelas eksperimen nomor
1-32, untuk kelas kontrol nomer 33-64.
6. Memilih menu Analyze pada toolbar, lalu memilih submenu Compare Means
7. Memilih menu Independent Sample T-test, lalu muncul kotak dialog
8. Memindahkan variabel Hasil Belajar Ranah Pengetahuan ke Test Variable List,
lalu klik variabel Kelas dipindahkan ke Grouping Variable
9. Memilih Define Groups, kemudian muncul kotak dialog
10. Mengisi tabel Group 1 dengan 1, dan Group 2 dengan 2, kemudian pilih
Continue
11. Klik Ok
12. Muncul Output Data seperti gambar berikut:

Group Statistics

Std. Error

Kelas N Mean  Std. Deviation Mean

Hasil Belajar Ranah Kelas Eksperimen 32 83.44 3.058 .541
Pengetahuan Kelas Kontrol 32 69.19 5.468 .967
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Independent Samples Test
Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
(2- Mean Error Interval of the
taile = Differen Differen Difference
F Sig. T df d) ce ce Lower Upper
Hasil Belajar Equal 2.866 .096 12.867 62 .000 14.250 1.108 12.036  16.464
Ranah variances
Pengetahua assumed
n Equal 12.867 48.6 .000 14.250 1.108 12.024  16.476
variances 63
not
assumed

Prosedur analisis data:

1. Membaca tabel Levene's Test for Equality of Variances

2. Membaca nilai signifikansi (Sig) pada tabel Levene's Test for Equality of
Variances. Pada tabel diperoleh nilai F = 2,866 dengan Sig. 0,096. Nilai probabilitas
di atas 0,05 maka data dapat dikatakan homogen atau tidak ada perbedaan varian
3. Kemudian membaca baris Equal variances assumed karena data homogen,
apabila data tidak homogen maka dilanjutkan membaca baris Equal variances not
assumed. Berdasarkan tabel di atas maka data dapat dinyatakan homogen

4. Melihat kolom t-test for Equality of Means pada baris Equal variances assumed
5. Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom ¢-test for Equality of Means. Diperoleh
data sebesar 0,000 atau (0,000 < 0,05). Kemudian disesuaikan dengan pedoman
pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Apabila sig (2-tailed) > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak

b. Apabila sig (2-tailed) < 0,05 maka H,, ditolak dan H, diterima

H, = tidak ada perbedaan nilai rata-rata kelas kontrol dengan kelas eksperimen

H, = ada perbedaan nilai rata-rata kelas kontrol dengan kelas eksperimen

Yang mana jika nilai signifikansi (2-tailed ) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan

nilai rata-rata hasil belajar ranah pengetahuan antara kelas ekperimen dan kelas
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kontrol, jika nilai signifikansi (2-tailed ) < 0,05 maka tidak terdapat perbedaan nilai
rata-rata hasil belajar ranah pengetahuan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol
6. Menyesuaikan dengan dasar pengambilan keputusan uji Independent Sample T-
test. Berdasarkan perolehan data di atas nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka
dasar pengambilan keputusan Independent Sample T-test yaitu terdapat perbedaan
nilai rata- rata hasil belajar ranah pengetahuan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

7. Selanjutnya mencari Uji t — pihak kanan, uji ini tujuannya untuk mengetahui
perbandingan rata-rata nilai pada pembelajaran yang lebih baik pada kedua kelas.
Hipotesis analisis data ini yaitu:

H, = nilai rata-rata kelas eksperimen tidak lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol

H, = nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol
Dengan kriteria pengujian:

1. Jika thitung > trabel maka Hy ditolak dan H, diterima

2. Jika thjtung < trabel maka Hy diterima dan H, ditolak

8. Berdasarkan perolehan data diatas nilai tpjrung sebesar 12,867 > nilai tigper

sebesar 1,669, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
problem based learning pada materi zat aditif dan zat adiktif berpengaruh terhadap
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa SMP (H, ditolak dan H,

diterima).

b. Analisis Hasil Belajar Ranah Keterampilan

Uji Normalitas Hasil Belajar Ranah Keterampilan
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai yang diperoleh berdistribusi
normal atau berdistibusi tidak normal, uji ini dilakukan berbantuan software SPSS
versi 25 dengan menggunakan uji Ko/mogorov-Smirnov dengan prosedur sebagai
berikut:
1. Membuka software SPSS versi 25
2. Membuka halaman Variable View lalu membuat dua variabel, diantaranya yaitu:

a. Variabel pertama: Nilai
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Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Hasil Belajar
Ranah Keterampilan
b. Variabel kedua: Kelas
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Kelas
3. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian muncul tampilan
Value Labels
a. Pada Value diisi 1, dengan tabel Label diisi Kelas Eksperimen kemudian klik
Add
b. Pada Value diisi 2, dengan tabel Label diisi Kelas Kontrol kemudian klik Add
4. Klik Ok
5. Memasukkan semua data ke halaman Data View untuk kelas eksperimen nomor
1-32, untuk keas kontrol nomer 33-64.
6. Memilih menu Analyze pada toolbar, lalu memilih submenu Descriptive
Statistics
7. Memilih menu Explore, lalu muncul kotak dialog
8. Memindahkan variabel Hasil Belajar Ranah Keterampilan ke Dependent List,
lalu klik variabel Kelas dipindahkan ke Factor List
9. Memilih Plots
10. Pada Explore Plots, pilih Normality plots with test, kemudian klik Continue
11. Klik Ok
12. Muncul Output Data seperti gambar berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Ranah  Kelas .130 32 181 914 32 .014
Keterampilan Eksperimen
Kelas Kontrol A1 32 .200° .976 32 .673

Ketentuan nilai data berdistribusi normal atau tidak, sebagai berikut:
a. Data tergolong normal, jika nilai sig > 0,05

b. Data tergolong tidak normal, jika nilai sig < 0,05
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Berdasarkan Output SPSS versi 2 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig) pada
tabel Kolmogorov-Smirnov baik pada kelas eksperimen maupu kelas kontrol pada
bahwasannya nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari pada 0,05 (0,181 > 0,05: 0,200
> 0,05). Apabila berpedoman pada pengambilan keputusan uji normalitas, maka
dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar ranah keterampilan kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji

parametrik menggunakan uji Independent Sample T-test.

Uji Independent Sample T-test Hasil Belajar Ranah Keterampilan
Uji independent sample t-test bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji Independent Sample T-test dilakukan
dengan berbantuan SPSS versi 25 dengan prosedr sebagai berikut:
1. Membuka software SPSS versi 25
2. Membuka halaman Variable View lalu membuat dua variabel, diantaranya
yaitu:
a. Variabel pertama: Nilai
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Hasil Belajar
Ranah Keterampilan
b. Variabel kedua: Kelas
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Kelas
3. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian muncul tampilan
Value Labels
a. Pada Value diisi 1, dengan tabel Label diisi Kelas Eksperimen kemudian klik
Add
b. Pada Value diisi 2, dengan tabel Label diisi Kelas Kontrol kemudian klik Add
4. Klik Ok
5. Memasukkan semua data ke halaman Data View untuk kelas eksperimen nomor
1-32, untuk kelas kontrol nomer 33-64.
6. Memilih menu Analyze pada toolbar, lalu memilih submenu Compare Means

7. Memilih menu Independent Sample T-test, lalu muncul kotak dialog



8. Memindahkan variabel Hasil Belajar Ranah Keterampilan ke Test Variable List,

lalu klik variabel Kelas dipindahkan ke Grouping Variable

9. Memilih Define Groups, kemudian muncul kotak dialog

10. Mengisi tabel Group 1 dengan 1, dan Group 2 dengan 2, kemudian pilih

Continue

11. Klik Ok

12. Muncul Output Data seperti gambar berikut:

Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Hasil Belajar Ranah Kelas Eksperimen 32 81.66 5.434 .961
Keterampilan Kelas Kontrol 32 77.59 5.242 .927

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Confidence
(2- Mean Interval of the
tailed Differen Std. Error Difference
F Sig. t Df ) ce Difference Lower Upper
Hasil Belajar  Equal .060 .922 3.044 62 .003 4.063 1.335 1.395 6.730
Ranah variances
Keterampilan assumed
Equal 3.044 6192 .003 4.063 1.335 1.395 6.730
variances 0
not
assumed

Prosedur analisis data:

1. Membaca tabel Levene's Test for Equality of Variances

2. Membaca nilai signifikansi (Sig) pada tabel Levene's Test for Equality of

Variances. Pada tabel diperoleh nilai F = 0,060 dengan

Sig. 0,922. Nilai
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probabilitas di atas 0,05 maka data dapat dikatakan homogen atau tidak ada
perbedaan varian

3. Kemudian membaca baris Equal variances assumed karena data homogen,
apabila data tidak homogen maka dilanjutkan membaca baris Equal variances not
assumed. Berdasarkan tabel di atas maka data dapat dinyatakan homogen

4. Melihat kolom t-test for Equality of Means pada baris Equal variances assumed
5. Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality of Means. Diperoleh
data sebesar 0,003 atau (0,003 < 0,05). Kemudian disesuaikan dengan pedoman
pengambilan keputusan sebagai berikut:

c. Apabila sig (2-tailed) > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak

d. Apabila sig (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima

H, = tidak ada perbedaan nilai rata-rata kelas kontrol dengan kelas eksperimen

H, = ada perbedaan nilai rata-rata kelas kontrol dengan kelas eksperimen

Yang mana jika nilai signifikansi (2-tailed ) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
nilai rata-rata hasil belajar ranah keterampilan antara kelas ekperimen dan kelas
kontrol, jika nilai signifikansi (2-tailed ) <0,05 maka tidak terdapat perbedaan nilai
rata-rata hasil belajar ranah keterampilan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol
6. Menyesuaikan dengan dasar pengambilan keputusan uji Independent Sample T-
test. Berdasarkan perolehan data di atas nilai Sig. (2-tailed) 0,003 < 0,05, maka
dasar pengambilan keputusan Independent Sample T-test yaitu terdapat perbedaan
nilai rata- rata hasil belajar ranah keterampilan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

7. Selanjutnya mencari Uji t — pihak kanan, uji ini tujuannya untuk mengetahui
perbandingan rata-rata nilai pada pembelajaran yang lebih baik pada kedua kelas.
Hipotesis analisis data ini yaitu:

H, = nilai rata-rata kelas eksperimen tidak lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol

H, = nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol
Dengan kriteria pengujian:

1. Jika thitung > trabel maka Hy ditolak dan H, diterima

2. Jika thitung < trabel maka Hy diterima dan H, ditolak
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8. Berdasarkan perolehan data diatas nilai tyyng sebesar 3,044 > nilai ti,pe) sebesar

1,669, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem
based learning pada materi zat aditif dan zat adiktif berpengaruh terhadap hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa SMP (H, ditolak dan H, diterima).

¢. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai yang diperoleh berdistribusi
normal atau berdistibusi tidak normal, uji ini dilakukan berbantuan software SPSS
versi 25 dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan prosedur sebagai
berikut:
1. Membuka software SPSS versi 25
2. Membuka halaman Variable View lalu membuat dua variabel, diantaranya yaitu:
a. Variabel pertama: Nilai
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Kemampuan
Berpikir Kritis
b. Variabel kedua: Kelas
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Kelas
3. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian muncul tampilan
Value Labels
a. Pada Value diisi 1, dengan tabel Label diisi Pre-test Eksperimen kemudian
klik Add
b. Pada Value diisi 2, dengan tabel Label diisi Post-test Eksperimen kemudian
klik Add
c. Pada Value diisi 3, dengan tabel Label diisi Pre-test Kontrol kemudian klik
Add
d. Pada Value diisi 4, dengan tabel Label diisi Post-test Kontrol kemudian klik
Add
4. Klik Ok
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5. Memasukkan semua data ke halaman Data View untuk pre-test eksperimen
nomor 1-32, untuk post-test eksperimen nomer 33-64, untuk pre-test kontrol nomer
65-96, untuk post-test kontrol nomer 97-128.

6. Memilih menu Analyze pada toolbar, lalu memilih submenu Descriptive
Statistics

7. Memilih menu Explore, 1alu muncul kotak dialog

8. Memindahkan variabel Kemampuan Berpikir Kritis ke Dependent List, 1alu klik
variabel Kelas dipindahkan ke Factor List

9. Memilih Plots

10. Pada Explore Plots, pilih Normality plots with test, kemudian klik Continue
11. Klik Ok

12. Muncul Output Data seperti gambar berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic ~ df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Berpikir  Pre Test Eksperimen 141 32 .104 .902 32 .007
Kritis Post Test Eksperimen 142 32 .099 .953 32 A71
Pre Test Kontrol 137 32 .130 .939 32 .071
Post Test Kontrol 187 32 .066 .713 32 .000

Ketentuan nilai data berdistribusi normal atau tidak, sebagai berikut:

a. Data tergolong normal, jika nilai sig > 0,05

b. Data tergolong tidak normal, jika nilai sig < 0,05

Berdasarkan Output SPSS versi 2 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig) pada
tabel Kolmogorov-Smirnov baik pada pre-test maupun post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol bahwasannya nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari
pada 0,05 (0,104 > 0,05: 0,099 > 0,05: 0,130 > 0,05: 0,066 > 0,05). Apabila
berpedoman pada pengambilan keputusan uji normalitas, maka dapat disimpulkan
bahwa data kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan wuji parametrik

menggunakan uji Independent Sample T-test.
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Uji Independent Sample T-test Kemampuan Berpikir Kritis
Uji independent sample t-test bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji Independent Sample T-test dilakukan
dengan berbantuan SPSS versi 25 dengan prosedr sebagai berikut:
1. Membuka software SPSS versi 25
2. Membuka halaman Variable View lalu membuat dua variabel, diantaranya
yaitu:
a. Variabel pertama: Nilai
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Kemampuan
Berpikir Kritis
b. Variabel kedua: Kelas
Tipe data: Numeric, width 8, Decimal 0, Label diberi keterangan Kelas
3. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian muncul tampilan
Value Labels
a. Pada Value diisi 1, dengan tabel Label diisi Kelas Eksperimen kemudian klik
Add
b. Pada Value diisi 2, dengan tabel Label diisi Kelas Kontrol kemudian klik Add
4. Klik Ok
5. Memasukkan semua data ke halaman Data View untuk kelas eksperimen nomor
1-32, untuk kelas kontrol nomer 33-64.
6. Memilih menu Analyze pada toolbar, lalu memilih submenu Compare Means
7. Memilih menu Independent Sample T-test, lalu muncul kotak dialog
8. Memindahkan variabel Kemampuan Berpikir Kritis ke Test Variable List, lalu
klik variabel Kelas dipindahkan ke Grouping Variable
9. Memilih Define Groups, kemudian muncul kotak dialog
10. Mengisi tabel Group 1 dengan 1, dan Group 2 dengan 2, kemudian pilih
Continue
11. Klik Ok
12. Muncul Output Data seperti gambar berikut:
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Std. Error Mean

Kemampuan Berpikir Kelas Eksperimen

Kritis Kelas Kontrol

Group Statistics
N Mean Std. Deviation
32 77.38 5.846
32 67.91 10.161

1.033
1.796

Independent Samples Test

Levene's

Test for

Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Mean Interval of the
Sig. (2-  Differenc = Std. Error Difference

F Sig. t df tailed) e Difference Lower Upper
Kemampu Equal variances 636 .428 4.569 62 .000 9.469 2.072 5.326 13.611
an Berpikir assumed
Kritis Equal variances not 4.569 49.496 .000 9.469 2.072 5.305 13.632

assumed

Prosedur analisis data:

1. Membaca tabel Levene's Test for Equality of Variances

2. Membaca nilai signifikansi (Sig) pada tabel Levene's Test for Equality of

Variances. Pada tabel diperoleh nilai F = 0,636 dengan Sig. 0,428. Nilai probabilitas

di atas 0,05 maka data dapat dikatakan homogen atau tidak ada perbedaan varian

3. Kemudian membaca baris Equal variances assumed karena data homogen,

apabila data tidak homogen maka dilanjutkan membaca baris Equal variances not

assumed. Berdasarkan tabel di atas maka data dapat dinyatakan homogen

4. Melihat kolom ¢-test for Equality of Means pada baris Equal variances assumed

5. Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom ¢-test for Equality of Means. Diperoleh

data sebesar 0,000 atau (0,000 < 0,05). Kemudian disesuaikan dengan pedoman

pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Apabila sig (2-tailed) > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak
b. Apabila sig (2-tailed) < 0,05 maka H,, ditolak dan H, diterima

H, = tidak ada perbedaan nilai rata-rata kelas kontrol dengan kelas eksperimen
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H, = ada perbedaan nilai rata-rata kelas kontrol dengan kelas eksperimen

Yang mana jika nilai signifikansi (2-tailed ) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis antara kelas ekperimen dan kelas kontrol,
jika nilai signifikansi (2-tailed ) < 0,05 maka tidak terdapat perbedaan nilai rata-
rata kemampuan berpikir kritis antara kelas ekperimen dan kelas kontrol

6. Menyesuaikan dengan dasar pengambilan keputusan uji Independent Sample T-
test. Berdasarkan perolehan data di atas nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka
dasar pengambilan keputusan Independent Sample T-test yaitu terdapat perbedaan
nilai rata- rata emampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
7. Selanjutnya mencari Uji t — pihak kanan, uji ini tujuannya untuk mengetahui
perbandingan rata-rata nilai pada pembelajaran yang lebih baik pada kedua kelas.
Hipotesis analisis data ini yaitu:

H, = nilai rata-rata kelas eksperimen tidak lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol

H, = nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol
Dengan kriteria pengujian:

1. Jika thitung > trabel maka Hy ditolak dan H, diterima

2. Jika thitung < trabel maka Hy diterima dan H, ditolak

8. Berdasarkan perolehan data diatas nilai tyjrng sebesar 4,569 > nilai ti,pe sebesar

1,669, maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model problem based learning pada materi zat
aditif dan zat adiktif berpengaruh terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa SMP (H,, ditolak dan H, diterima).
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 MTS Negeri 1 Jember

Kelas/ Semester 2 VIISemester Ganjil

Mata Pelajaran 2 llmu Pengetabuan Alam (1ra)

Observer : Mouna Hosang

Petunjuk Observer!

Kepada observer dalam penclitian. berilah tanda cok (¥) pada

kolom penilaianyang

i menurut pendapat anda.

Keterangan;

3
4

Beranti dilakukan dengan “tidak baik™
beranti dilakukan dengan “Kurang baik™
berarti dilakukan dengan “haik™

berarti dilakukan dengan “sangat baik™

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Aspek Penilaian

Kriteria

Skala Penilaian

2 3

Pendahuluan

1. Gurw membuka pembelajaran dengan
salam

2, Guru meminta perwakilan siswa
memimpin doa bersama

7

3. Gura memeriksa kehadiran siswa

4. Guru memberikan apersepsi

3. Siswa menjawab pertanyaan gury

6. Gury menyampaikan tujuan pembelajoran

1. Gure menyajikan permasalahan tenting

Zat aditif pada makanan

= wure mengkomunikasikan tugas
en i permisalaban: pengguanaan zat
| aditif poda makanan dan minuman

"

penjclasan dari gury

S

4. Guru membagi kelompok sesuai urutan

’ 3. Siswa menyimak dan memahami

!

absen siswa

S. Siswa berkumpul dengan kelompok
masing-masing

6. Guru membagikan alat dan bahan
praktikum pral untuk diamati oleh
kelompok mas

ing
7. Gurw membagikan 1KPD setiap kelompok

8. Siswa melakukan percobaan praktikum.

9. Siswa beediskusi mencan jawaban

10. Siswa mengerjakan LKPD secarn
elompok

11, Gury membimbing dan memantan

falanny diskusi

12, Siswar menyiapkan hasil diri percobaan

ikan hasil I

14, Siswis menganalisix dan berkesempatan
bertanya untuk evaluasi terhadap pemecah
salah dari masing-muasing kelompok
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah = MTS Negeri | Jember

Kelas/ Semester — : VIII/Semester Ganjil

Mata Pelajaran— : limu Pengetahuan Alam (IPA)

Observer :Madina Hosona
Petunjuk Obscrver!

Kepada observer dalam penelitian. berilah tanda cek (¥) pada
kolom penilaianyang sesuai menurut pendapat anda.

Keterangan:

1 Berarti dilakukan dengan “tidak baik™
2 berarti dilakukan dengan “kurang baik™
3 Berarti dilakukan dengan “baik™

4 beran lakukan dengan “sangat baik™

Skala Penilaian

Kriteria

1. Guru membuka pembelajaran dengan
m

iuru meminta perwakilan siswa
memimpin don bersama

48

3. Gurn memeriksa kehadiran siswa

I Guru memberikan apersepst

6. Gunt me -meTL; lu)ﬁul pembelajaran

1. Guro menyajikan permasalahan
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ompok
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12, Siswa menganalisis dan berkesempatan
bertanyat untuk evaluasi teehadap pemecah
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Lampirsa 1 LKFD
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Lampiran 12, LXPD (Petensuas 3)
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1. Schotkan contah 2ut adlf sbaml den Suaman yong kalien kotabval!

fangrit budiat ( zmalahwr puatan)

3 Dumpak 1 y sy srjadi pads Anichanin spatlls Lita meegrnrees makates
yong mengandurg boraky!

RO ouzman fodasicten garaf,
ginal. ati; AUl
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Lampiran L3, LKPD (Petemmnn J)

Lembar Kerja Peserta Didik
Materi Zat Aditif Dan Zat Adiktif
Zat Adiktif, Narkotika Dan Zat-Aktif Lainnya

Alst dan Hahan Lamghah Kerja.
1 Al alls 1. Berkumpol dengan hekampck yang sadeh i bagl
2. Dok pepangan sivws 2. Moagamati ocicrasi muasalsh pade gamber yasg
3. Leesber dkenl ratah docdiakas
PRI w——
4 Jawablah porssyaen pods lembar yang wedeh
Sevidhan
3. Prevestasiion kasll kech belampok

& Taik kesbupabn ster koglatan pombelyjane

e Bl o

Zut aik1if adabah e yang spebits Sbomuemsl dape mepedablan

Katoin yong ada d) dalars kopl, dan Gicia yang ads 4i dalses ich Scicish
et kopi blasays sesconang shan mormss & segar dncdadian
olch Aecjs kaficin, Zat adhuif daget Sikeloespokian menjecs 3 yain
narkatica, prkotropeka dan et padk-aktif Mirery .
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| Berduwion masiih s apoiah sadtobe tommasek Jenis pu adiain?
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Waveny mevinal maialah Aol ASKbs degat swsiniaan
Metorqusingss Stau Adwy warg Cuby & heknes

2. Jebuskan perbedasn aoa 2ar e sl el

Dorvolea | clafy mengarbotken Prowrunon ahse fervinied
MO0 (450 . memberion Lemand0s,

B blutmpg | burqurangs saie mers,
Dresrotws + dhaty memmperuh: Cubsnsa S0 Pitn), e
baan eves
Tr Pt a0 Wershan o~ poserqaniungd /)

IS il
Yagi kescharan rabeh”
CoTT v @ Ao

4 yarg.
Wi A ipeds AL ST
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5. Analisislah dampak penyebaran narkoba di masyarakat khususnya anak
remaja!

banyalk remajo yang menyalobqunabion narlioba  sekingge

mm?la mi becarduon

93

) CamScanner

55



b. Kelas Eksperimen

Lampirss L LKPD
Lampiras 11 LKPD (Peterusa 1)

Lembar Kerja Peserta Didik
Materi Zat Aditif Dan Zat Adiktif

Zat Aditif Alami Dan Zat Aditif Buatan

Ry oy TEFEE R
L Alstubis 1. Derksrmpal dengan kelompok yang sudeh di bagh
2. Bokupepngeasisus 2. Menyiapkas alst dan dbakan
3. Lembar pengamatan 3L masikhan av kobalam 4
4 Bushraga 4. Langkal kedkss raawskkcan bsh naga, kenyit, dan mimsman
S Kasryi cepat saji ke wadeh plastik yang sucdsh disodiskan
6 Deterpen 3. Langhoh hetign compurian deterpen e dalam & wadsh
7. Wadah plast plastik yang wadsh diberi bush taga, kunyit, dan misaman
K Sesdok plasek oopa s
9. Mirman cepat safi2 6, Langkah kovmgat mracl perubehian sps yang lejed scicishy

- dideri desergen
10, Ak 7. Langkah Aelhna wabis didan tibel pengaman. keroodion
11, Avparam jaseablab pertacys yasg sedoh discdiskan
12 Gala pasie- & Praksikum selunjotrye tandh aie hangat puda 3 gelss
13, Gula aren 9, Masthon gula pasi, aspariam, guls so pacs masing-
14, Al bangat rasing gelus

10 Armesi perubatin warma yang terjads

11, Selarjumys lis dalam bel pengarsatsn, bevvadion
Jwabiah peraysan yang wtah Saodiakin

12. Disksnikan dergan keloerpoicamu

13 Presessssilon hasd bero helompek

14 Tk o
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Zat acif adalah sams 25t yang Gaambeblcan ke dalam sebosh prodok
Frabaran dan mevem dengan sijsan sk meringkatkan pemmplan.
sifar o Walines ko, Zat aditif slari beraial dari massber alassi
rrsaliny 2 howan st tasaman wlacghan 72t sSaf bustas borasal dort
pertosian i Jonis-jenis zat aditif yang kia

teml Gulam makasan dan wisumss yeni pemenal, pewsrsa
porgree. peaywdag. pemben aroma, poageiad dan pengemesls

berikut!

1. Sebuskan 3 jesia 238 aditif alaml yang haian katalrai dslaen kebidagen schri-

Pom ot o oyt
i bt gk, Lusb 20

zma—nnﬂu—-mwmuu

presvepevrE Y Weeran . Wad! Nowgtieri pedo shor
o ok, Sppeen ade cckn L gept bl don BT, gosle
Procibtsiaon ditmtuieg A gragon et bt pul

Te G B gt Mn gt bnghon ey bewiy
4wt Seuasl 5. -
CamScanner



Lamgirss 12 LKPD (Petemusa 2)

Lembar Kerja Peserta Didik
Materd Zat Aditif Dan Zat Adiktif
Zat Aditif Alami Dan Zat Aditif Buatan

Alst dan Bahas Langhah Kerja

1. Alstalis 1. Berkumpal dengan kelompok yasg sudah & bagi
2 Bukn pegangan vwa 2. Menyiapkan sl das beiun

3. Lembar pergarsatan 3. Langhah pertams serghaluskan scmua tohan
4, Golas plastik: 1w Gaaeedadian o

5. Semdok plautik 4. Lamghah kedus totolhan umyt pada kesiga tiss
6 Tisa 5, Langkah ketign tonolkan ketiga bahas (bakse,
7. Mie mie dan sonla) yang msdah Saiaphan pads tse

5 Bk 6. Langhah heemapel amat: percbabian waras

9. Sosls 7. Langkah kelima rdis dalem tabe! pengarsatan,
10 Kuayia bemodion jrusbleh penasyan yeog sudsh
Al Aiedidan

1 Diskusian deagan belompokreu

@, Peesercasitan hasil kerjs kelompok.

10 Tark Kesimpulen ssss Aegistan pessbelajaran
poda besi s

Zun odif adalh weata 728 yang ditsebabican ke dalae sebsh procak

makanan dan misem dergan tejean ek menisgkathan pesampiln,

wia dan kualitas mabanan. 23t aditif slamé borasal dori wmber sdeni
sedsngkan 2t adiéf

Sesis-ienis g
temui dalem maksesn dsn minasan yah ponwsls, pewaosa,
pengawer, peayedsp, RIS,
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1. Sebuthan comch 7 st slami dan busean yang kalien kembel!

b A My Bt

tpe 1) Avariem

) Wewt 1) Sovm

R B 11 Tarkanee

4) e €1 Amd Arvit
) Amw Tl

©) lmghay

2. Damgek apa yang soredi pads beschates spebila kit mergomumi makasan
yorg meagading boraks!

1) kevacuton
2) e
53 Gappla gendesonan &t
2] Taepsd vomphian M staht hakt

pada euiem samy . 3el. haie
tambing

3. Tomekn sobes pergpanti 1 o bustas?

Togyonls g 120 sy Dithn b6 S0
wisheya : gia pant (mant)
doom panden [ pewarns bygsu )
bruang pukh ¢ Rayedep !
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Lampirsn 13. LKPD (Petemuss 3)
Lembar Kerja Peserta Didik
Materi Zat Aditif Dan Zat Adiktif
Zat Adikuf, Narkotika Dan Zat-AKtif Lainnya

5. M. Dorenir Avhirama (33)

-

~
»
i fan ooy Langhah Ketjs
i A 1. Burkampol dengan kelorspok yang sdsh & hegi
2. Buiks pepmgan siswa 2. Mesgaar ocicatast masmish pads garsbar yang
3. Lomber dakust sodeh Sscdiskan
3. Diskasikan dosgan kefompokimn
4 Arwablsh perseyass pads lembar yang wadsh
G inae
S Poescreasitan hasil kevga hebompok
& Taik hesimpelan wa kegiatan pembslaan
pods harl i

Zae adiktif adelah 7ot yang epabils dikoavemsi dapet menyebablan

(adiksi) stau ingin Socmn. Jerms
memerus (Retagihan). Zat adibiif slai yong biasa dikcnsumei adslsh
et s . i datem feh. Setelah
minaen Lopi bisianys sessorsng akan meraan sk separ dssbablan
oleh kea kafiie. 7t siikiif dapet dibslompokkan menjad 3 yalta 1
rarkatika, peikoaropiha dan 2at psiko-skiif inaya.
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Lampiran T. Hasil Belajar Ranah Pengetahuan

A. Kelas Eksperimen
a. Pre-test

Nama g Athira Guigrani
Absen e 10
Xelas ¢ vilic /ac

1 Jenis zat aditig :sPewarn arBlanin

4 7Bahan pewarna berbahaya IPeNgawet alomi
) Pewarna buatgn (sintetis) Bahan pemanis alami 4 o . sintetis
"

buatan ? « berbahaya

2. Marmas berwa n = “
¥Conloh &\»‘;m o co"r: karena ada bahon perwarnanyd, yaity Pewarna buatan
¥ Conton Pe“mm?, ab\a";' & Kunyit , Buah naga.bunga telang
e vatan o powarna makanan
3. Pemanis byatan . P
- Pembe, ,
Yt Pemanis S da pemanis buatan dan alamiadalah :

an tidak / 3 - ... '
oy Sedangkan pemanis alami "\::\";)PUI: % Mempunyai nilai gizi % rendan kalori

Ux3 conton zar aait \ val nial gizi ygloh tinggi tetapi tinggi kalori
| *3 conton 1 zd\i\l‘[;c;:amn pRwarna alami, pemanis alami, Penga wet alami  "ngee
vatan: Pew, : ¥
8. Tondl Pewama buatan, pemanis buatan, pengawet buatan

i $. Xeracunan, aangguan ickom sfdan Ps\kohovlka
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U\mn: Au;lu Blkou
Y\QQS; gc

Mabsa"-%.

- 2ad aditiy quami

2 Kungit, Qan i,

3. Y"Mnis

| 4 Alomi: Qeras / =
‘ i 4L daci ] |
‘ Buatan: hq&qh ‘ )&

i \

j S- Mamya \(“"3“

| b

|

i 7'?0'\00\15

j ¢-Dampay. menimbulan kesehatan bcrgu,ag

s | S P—
lo- SCmbaaanj

CamScanner
Terendah
b. Post-test
Aot ow mwur(xLTi . . )
- ‘ r
Zat aditep is e < bookan pengaweT il
@Q.ba}w. ?wv.;u ‘b,t—m)\on > ,)om.'zﬁ“"‘ ’P :; m o
:o;:\nwhgu;m' ,.Pgmnﬁ buﬂh fw‘ 8’” B
_berbahgy”

g ; Al nilod izt )

¢ Roned? 9q Wnumngd Mu: Yot / ‘ ' >
@ _zpindr&rf alomi : berow) da';;:%;“m‘ 93,\, \4{2 ) ‘ o : i

X :"q::‘" wilal srz; bo\ﬁh e Adle ranbld Wl 3 '

' “ " |carmin Cheirv
alord \ca‘;”(‘"(“f)"‘) :\“"g o\ ¢ L uTC ol ) o
i 2\ vie C s Co)
g\w\‘b«m v

aon ¢ asew\1°"~\( Vi dan hawany ,memlies ealor by

| /b 'lunumlu“l lealov i

olomi 2 depe® . laf aru _
" huoket ! kmc»mﬂ'n "aﬂ 2SE
| oo o (1o

alou’ e P

ta d Yohdlen £ rol:vlc,m\\lflhn
v lan rov

ieo
©) wwkokiea, protrop ke dongghen P g
| @ hwwn,mum osem cobrnq- lﬂf}’h P

) PR ¢ haluse "5‘7@"9(& bUk‘U‘Nlﬁ'\"‘d
@) n A A bek \on Wi 1
f 8""‘“" ) _
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=
Nama , CantiFa gaha Silka Chandra
kelag . &c
ﬂbun T A8 i
. i
n Jens 2 zas acimg = - 20+ achhg otami 20t oty bugra ‘
« 2ak Y9 ber asar dari L. yg Sddap |
tumbunoyn  clan ada campyr tangan
buah 2 an Manupiq € kimia)
2) marim,
A b ewa lea
Pewq, ":0 "0 adanyy semarna buatan
rna 1 u
2 alam : ah haga, buny”' dein  olayp Ponclan
Warng buatan = S(('nbo, Cokorley ki s
olap bonz; y,
3)  6ery cho colate hengguaciban — /“amn 11 violy
P Pemany  gigmi  merupakan bahan pemben rasa dors bohun nabats dun Aewﬂn( g’,ﬂg'
Sedang kan pemanis bugtan Hdat atau hampir fillak Mempungai 1ilai g dan, +inggl
rencley &atpny
Yy
) zar adity alam,; - Pewarng Qlypm - Keanges 2a+ adthf  bugran : pewarng, i
. N #,
Pemanis alam . Macry o bm:m,u.a1 ex
Pehoawes aem, | bawang pury, 7 ANl bygtran . 93N Kapa,
s) o’ Penyedap aiim; o o engawts! bookan . dar bahan
hu, nasi kun,,,q oo paig hyedap 6uwa?.-r°;q¢€ tmia
Pe @ Cunin o)
“arna alapm iy, 9 Karena  kungir appy

|
is)
41 2akfist b dgansi A
| edap  aygyy,:
| tanaman  arq, G Rngkih, me
| fonamq,, #oleste bouk Neq, "
24t/ pbar Y9 memilita ofee Billoakhp bo i
ry btthan akhvlta

mentdl  atau tngkan laku B Vechan 4

20+ Qdikhg pkn narto Hra dan PSlko tmplke
8) Pampak bOrdke ofiko psymes « teracunan

1 Bangguan pada siglem  saral, gunjal, hati dan kul
‘5'6) dan kemplikasi pada otdle dan haki

dampdt penyobaran narcobo i remey

adanya rasq tngin Fab W Pada romaeje Untuk mencosq N
Mengalami  fekeopalan *4 ferfenp

an *hel glos, : y

| soaw_buptey postty dan mencart 0gkungan yo buk Stria mengueur’ Joye hp
S DETPleu Teesitc M
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bkp
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[P 4ropyeq » mban
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tubuh
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B. Kelas Kontrol

a. Pre-test

Nowo ¢ Hodtn Ertamer P
k‘ s : \/,Iu 1

AR N

© Bien Proyro = Povorra flan don Pemorna \ouahn
Eo}?" Permanic - Vorarie Blow don Broris Loatan

. o )
® Puoree Jowi Aol dori “orowon {henon \oerapo Qiaren (20 wocro rd
fuora. R Versdal Slab) Aol tross Qergolahen dor Menbevivon vorro M
© R Buabon
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S Bagn "w\f / howpir Hidake Mewdugai ya QI don endoh Yo\on
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b. Post-test

M Piedan 4S Y
e 9/;(\(:0_&'00\'0/ fodi go Kamiy, Qula merah SaKacio

Z. Kacaad megpUAAka) perwama haikanmn
r]_ , , ., § 3 - i .
G\w’ KlroR | Karotenoi d fcurka'M, Kespgongn, cueobiank, Ka'a“,’
o Li'e azing K QemaS') Meah ailUMd, ecite6Sin, h3au RC R HisSamin
greenbenzil Violeh jadio karmin
Z /
de pemads puatae, Pemans alami meropakan panas

2.Gulq
PthberTresamam'% dai bahacz alam
Pemanis buaton MecoPakan b ctheld Pembosi TUR mewis e bahty 2

buo toan
4 Googian 1 Eagyuimons fagakvas

- berzil vigrek, SUKFGIOSQIMO“osﬁdWM qlutamat

\

E. kaco o datam peeses. pem boabanga Meqgauakas kuayit & and menudundy

Seayava kot turf © Byarna Kvaing)

6-3ahe borsa digadi dersan Jane kama 1ebih badam
7, bahas pewang poscis, Pengawet pengje dap
6’. @ Q%JCU\ Padq S5 €M SQrfAE %;Q)WI ha‘:", olan ka;,‘&

0. mosuSak otk das meota/
9. mes Pora anaz

10meqach! 9if dat Zat g ang porbataya
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Noawa: Nadiya zZhwliana Wiyone
Kelas /no. Absen: Ut € /23

JAWARAN 11 .
) bahan pewarno : -pewarno  alem! %ﬁ

-Pewarno byakon (x-‘n('e‘s‘y)
~bahan pewarna Lorbakayg
2. -alami -hlarop", karotenord, kurkumin
-bualan = kﬁrkﬂ\.'h‘u, kormoisin, merah alura, hijav FCE b u
3, pemanis alam: Merupob-m bahan pemberi rato manis Yong cl-'PeroleL dori bahan- bal nabal’ [hewant,
;gdnnqh"" peman’s Lualan mervpoltarn bahan pemaniy yong penggunaannyo dalam
olahan pangan 9
4. alam « gula merak, gula Lebu, mado
bualan: salkarin, asparbam, sikilama l-
s, humy‘\-
6. dapal- d!'sa'\l‘" dengan gearem dSepur
7 .mr(';?ll*'kah
sp3tlolropika
-Eal- "";"‘H:"F bolcxn narkolika dan psu'hal'wr"'h“

8, - kevacunan .

—ganggud-n fdtelﬁu siskem sorag gv'njol, hels' dan Loltk

“terjadi Lomplikas’ pade olak gan kel
9. banyals remojo Yong men c-"‘“gono.(«m ner kobe, “l‘"'"ﬂﬁ"' ana(’ mem_,e\-n\-unn Uecarnrduan
10. « selalu berperilake posibep

olcdak tertibal dalam joringan peredaran mnaplio i la dan pt-'LO(-”P"l“

emenoloc ojockan beman (oroma bare apobila menawarkan narkolilia dan pribobropile
— L G ——tt : i 2 . o

produle- produk

. i e | .o
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Lampiran U. Hasil Belajar Ranah Keterampilan

A. Kelas Eksperimen

ran G, rorm;;cNS""’" oy
FORMAT PENUGASAN — \__ PENUGASAN

MO BUAT KARYA TULIS ‘ MEMBUAT KARYA TULIS

| A.ldentitas

A.Identitas |
Nama :MSimo ngab ghno muErd ‘ Nama ~ : JWnSwal AlEE
No Absen: 28 . b No Absen: |5
\ ~
B.Materi i B.Materi
Zat Aditif dan Zat Adiktif Zat Aditif dan Zat Adiktif
~ -~ C. Membuat Karya Tulis C. Membuat Karya Tulis

Carilah zat aditif dalam makanan kemasan snack (satu saja),
kemudian buatlah essay tentang dampak negatif
penggunaan zat aditif yang kalian temukan di dalgrr: kemasan

makanan tersebut |

makanan tersebut !

N

Cariah zat aditif dalam makanan kemasan snack (satu saja),
kemudian buatlah essay tentang dampak negatif
penggunaan zat aditif yang kalian temukan di dalam kemasan

T e e b

n dimasan  kateny ferdepdar di By £l

Lo beilebia BISG  menyebabhaf spenyakits

ung monoscchum glutomaté wang  Bmemt 1K !

o hkonfumsi Lenebind D, MSs menydoabran I

ngal . mual . pemicy mosatah pernajaslan | |
on asmo .adopun ans  buatanlyatty

{oten i mengunding 201
Jouotan . masoron 0y
NomUn adopun ko

e e wen
Fampaxnegaif av
Saxil Kepala , perket

Holym  Sakatin i memitial lpanyak |
Jeaso pohit / menimbutan Raoma |

|
pun I
I

nsums! lerioly  banyok . selom 14U pelgqunoan | |
|

{

keuniungon
liggom opabilo
Ipomon s bualon
Imowane don

secaro betlebthan WGo dapal MEENgsang papsy
Jusiru Menm3karkon berai badan /obesuas,
momUn motus e1ap

[ e e ]

agang  4enddp (akan

fenguat fasa: gago\ gin Jal | komplikasi (SRR

R S

b e mT s, "m?'%c:%fv';\;ﬂﬁ'ai:m'w" e %!
dalom W ONS NI AL Iﬂw 2 bonyox. dlan ya,an ol

hgav wwnm;g‘!:ﬂ-“alﬂsﬁﬂraﬂ ‘anak_dibowoh 6 tahvh; 3 -Selamat Mengerjakan -
Ty hamil;don \bu. Meny usyi

e ‘hlur:m Ringan Rasa Bawang Pyr,,
Tapioca F ===

i5ins IMASS
=

G:)ro g Kelaps Saw ié (\:? : |

tor, _— o (. l“;'

natriGm Glutapfét

O"ifzwhm Gltimate))
Buatan:

Natzitim Sak¥rin

Al

i I

Oerdan eh
1 SARMAGH SLAKTIRABEKAS 17112 - *S0R5

- —
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B. Kelas Kontrol
i . S

24 E
[ P — - T
FORMAT PENUGASAN | rr——-' T —— S

( MEMBUAT KARYA TULIS 1 I Lampiran G. Format Penugasan

N\ |

s ] FORMAT PENUGASAN  \__
MEMBUAT KARY A TULIS

BJ.Aaleri
€ Membuat arya Tl A.ldentitas
. Nama . R;Mmy« Dinar L.ﬂn»\
No Absen : 20
B.Materi
Zat Aditif dan Zat Adiktif

et

-Selamat Mengerjakan -
C. Membuat Karya Tulis

| Carilah zat aditif dalam makanan kemasan snack (satu saja),

\ kemudian buatlah essay tentang dampak negatif

| penggunaan zat aditif yang kalian temukan di dalam kemasan

makanan tersebut !

P e TV, o g

1 le wegahif pergawtr ’

1 ';::f: P"ﬂ"‘i" ool s i b e o berlbihan

1 dlan berdduipnk Leepsidm \easclnbon

\ 7K

/e o o o e e e e e e e e e e e e o
-Selamanengeriakan:

(1

W Vel

eueq 18YJpp 1Y
OHBYIUAS 31e1000

TINI WINI BITI ASIN
Kankan si ikan kreatif, suka 'makanan-makanan
¥809 guny, Saloh satu pemberd rasa gurih adalah garom
bisa didapat di Padang Garam.
w»—uman tahu nggak. Garam Tumbuk

I
®
b pef Iho jadi mata uang di Ethiopia.
K; . Yuk cari tahu cerita Kankan lebih lengkap di
Y ‘www._tiniwinibiti.com
wv _8
3 & ,
=
s 3 L
’:g_‘ 2 @¢E  Coba juga rasa seru lainnyal
2 \m“ ’,&ﬁ“: Cokelat, Stroberi, “sju. Pizza, Manis, Jagung Manis,
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Lampiran V. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

A. Kelas Eksperimen

a. Pre-test
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b. Post-test
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B. Kelas Kontrol

a. Pre-test
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b. Post-test
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Lampiran W. output rekapitulasi rata-rata skor kemampuan berpikir kritis
tiap indikator

a. Pre-test Eksperimen

Komponen | Indikator Indikator | Indikator | Indikator | Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6
(Interpretasi | (Analisis | (Evaluasi) | (Inferensi) | (Eksplanasi) | (Regulasi
) ) Diri)
Nilai 8 8 8 8 5 8
tertinggi
Nilai 3 3 5 3 3 5
terendah
Rata-rata | 6,2 6,5 6,5 6,2 4,1 6,7
b. Post-test Eksperimen
Komponen | Indikator Indikator | Indikator | Indikator | Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6
(Interpretasi | (Analisis | (Evaluasi) | (Inferensi) | (Eksplanasi) | (Regulasi
) ) Diri)
Nilai 10 10 10 8 10 10
tertinggi
Nilai 8 8 8 5 8 8
terendah
Rata-rata 8.8 8,6 8,7 6.9 9,0 9,1
c. Pre-test Kontrol
Komponen | Indikator Indikator | Indikator | Indikator | Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6
(Interpretasi | (Analisis | (Evaluasi) | (Inferensi) | (Eksplanasi) | (Regulasi
) ) Diri)
Nilai 5 5 5 3 5 5
tertinggi
Nilai 0 0 3 0 3 3
terendah
Rata-rata 3,0 3,5 4,1 2,0 4,1 43
d. Post-test Kontrol
Komponen | Indikator Indikator | Indikator | Indikator | Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6
(Interpretasi | (Analisis | (Evaluasi) | (Inferensi) | (Eksplanasi) | (Regulasi
) ) Diri)
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Nilai 8 8 5 8 8 8
tertinggi

Nilai 5 5 3 5 0 5
terendah

Rata-rata 6,5 6,9 6,6 6,9 6,0 6,5




Lampiran X. Surat Izin Penelitian

=

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan 37, Kampus Bumi Tegal Boto Kotak Pos 159 Jember 68121
Telepon: 0331-334988,336084, Faximile: 0331-332475
I : i skl

Nomor @ _ 1339 Lunas.1sispaon

Perihal : Permohonan Izin Observasi dan Penelitian 0 3 SEP 022!
Yth. Kepala Sekolah
MTs Negeri 1 Jember

Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Lutfiatul Mu’anisa
NIM : 190210104109
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan IPA

Waktu Pelaksanaan  : Bulan September-Desember

Berkenaan dengan Tugas Akhir Mahasiswa Sarjana dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Leaming (PBL) pada Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif Terhadap Hasil Belajar dan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP” mahasiswa  tersebut  bermaksud  melaksanakan
observasi  sekaligus penelitian  di MTs Negeri | Jember. Schubungan dengan hal tersebut,
mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan bantuan informasi yang
diperlukan,

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan
terima kasih,

PreafGringin, Ph.D.
NEDE5E506011993021001
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Lampiran Y. Surat Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI |
Jalan Imam Bonjol Nomor. 1 Jember Telpon 0331-4435824
Website: www.misntjember com . Email: misn_jember_1@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : B- 720/ IMts.13.32.01/T1.00/ 12/2022

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Drs. Syaiful Anwar,M.Pd
NIP 1 196410121992031003
Jabatan : Kepala Madrasah Tsanawivah Negeri 1 Jember

menerangkan bahwa :

Nama : Lutfiatul Muanisa

NIM : 190210104109

Fakultas : Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan IPA
Universitas : Universitas Jember

Telah selesai melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember dari
tanggal 1 November 2022 sd 17 Navember 2022 dengan judul® PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING ( PBL ) PADA MATER| ZAT ADITIF
DAN ZAT ADIKTIF TERHADAP HASIL BELAJAR DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA SMP

Demikian surat keterangan ini, untuk dipergunakan sehagaimana mestinya

1
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